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Pengujia~i Terhadap Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Niat Pengguna Internet 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruli kepercayaan, kegunaan 
yang dirasakan dan I<emi~dahan yang dirasalian terhadap niat pengguna Internet 
dalam pembel ian online. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluri~li pengguna Internet di Universitas 
Negeri Padang yang belum pernah melakulian pembelian secara o17lir?e. .Iunilah 
sampel penelitian sebanyali 150 r e s p o ~ ~ d e n  clan penarilian sampel dianibil dengan 
menggunalia~i metode L I L ' C I ' L / O I ~ ~ L I I  .sir11?]?li~g atau coi71yc17ienci. J . L / I ~ I I ? / ~ I I ~ .  Jenis data 
yang digunakan adalah data primer yang dipcrnleh dari liuesio~isr yang disebar 
kepada responden. Unt11Ii analisis data meliggunakan Ptrr.titr1 Len.u/ St/rrtr;-e (PLS) 

Hasil dari penelitian ini adnlali: ( I )  kepercayaan bcrpengaruh signifikan 
terliadnp niat indi\~idu untul; rnc~iggun:il;an Internet pada pernhelian o11lir7c. (2)  
k e g ~ ~ n n a n  yanz dirasalian hc.sl~tlngarirI~ siy~iitilia~l terliadap niat ilidi\.iclu untuli 
~ i i engg i~~la l i a~ i  Internet padn p s m b e l i a ~ ~  olllille. (3) I\;eniudalian yang disasalian clal:lm 
pengguliaan berpcngal.uh signitilian teshadal:, niat indi~.idr.t i~n[ul; menygunalian 
Interner padn pembelian online. dan (4) I;emudaIian !,ang dirnsalian clalani 
penggunaan berpengari~li signifilian teslindap kegunaan !,ang dilnsalian pacla 
pcm be1 ian 0171i17~. 



PENGIJJIAN 'TERIIADAP FAKTOR-ITAKTOR YANG MEMPENGARUIil 

NIA'I' PENGGUNA IN'I'ERNET DALAM KEPUTUSAN 

PEMBKLIAN ONIXVE 

RINGKASAN IIASIL PENELITIAN 

Penggi~naan telinnlogi informasi saat ini telali meluas ke berbagai bidang yang 
bisa dilielompoklian besdasarlian jeriis apliliasi d a ~ i  target peniakai. Didorong oleh 
~lieni~lgliat~iya persaingan pasar dan lieingillan ~ 1 1 1 t l i l i  nienirigltatlcan layanan. banyak 
osganisasi melaliukan i~lvestnsi besas-bcsaran di bidang teknologi informasi. Salah 
sat11 aplikasi teIi11010gi informasi yang culiul7 terkenal adalnh pesdagangan elektronili 
yang besbasis Intenlet (JIIICI.I~CJI-~(I.YCJL/ C/CCYI .~I I~L.  COIIIIIICI.L.C'). 

I'cnggilna Internet memililii ban!;ali perbedaan sikap tcrhadap 0111i12e .~11o/7pi17g. 
Pesbedaan siliap tersebut disebabkan Icasena pessepsin>.a menge~iai kegunaan, 
liemi~dalian. dan liepercaq-aan ter1i;ldap tsansalisi pemhelian secn1.a o ~ l l i ~ ~ o .  
Pengct:~huan tcntang siliap lionsumen potensial sangat penting kasena ha1 tessebi~t 
dapat digunalian untul; mengetaliui niatnya untuk membeli (Kim & pork, 2005). 
Besdasaskan kondisi ini menarik L I I I ~ L I ~ ~  diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi niat 
lionsumen 11nt~1Ii ~ ~ ~ e l a l i u l i a u  online .sl~o/~)j)j?i~g di Indonesia khususnya di liota Padang. 

ICebanyakan pengguna Internet saat ini masih tel-pusat di daesah-daesah 
perkotaan (kabupatenlpropi~isi). Hal ini tentunya jugs didosong oleh ketersediaan dan 
kemudahan akses terliadap jaringan Internet. Padang sebngai ibukota propinsi 
aiemililii fasilitas jaringan Internet yang lebili baik dibanding daerah-daerali lain di 
Sumatera Barat. Ketersediaan akses Internet dapat di-jumpai di hampir setiap sekolah, 
perguruan tinggi, perkantoran, kafe dan juga pusat-pusat perbelanjaan. Jika dilihat 
dari kategori pengguna, penggunaan Internet lebih banyak didominasi oleh kalangan 
terdidik seperti pela.jar/maliasiswa, guru, dosen dan karyawan. Kelompok individu 
yang terdidik nlenliliki kemampuan nienggunakan kompi~ter dan Internet lebih baik 
sehingga ~ n e n ~ i l i k i  potensi untuk membeli melalui media Internet lebih besar 
dibanding pengguna Internet lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup Universitas Negeri Padang. 
Universitas Negeri Padang ~nerupakan lenlbaga pendidikan yang menghasilkan dan 
memiliki individu-individu terdidik seperti mahasiswa, dosen dan karyawan. 
Penggunaan Internet pada kelompok individu ini relatif lebih banyak seperti untuk 
melaksanakan pekerjaan, penelitian dan aktifitas pembela-jaran sehari-hari. Hasil 
penelitian melnperlihatkal~, semakin banyak seseorang niempergunakan Internet, 
maka semakin besar pula kemungkinan orang tersebut melakukan pe~nbelian melalui 
Internet. 



B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepercayaan (trust) mempengaruhi niat individu untuk melakukan 
pembelian secara online? 

2. Apaltah kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) mempengaruhi niat 
individu untuk melakukan pembelian secara online? 

3. Apakah kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived ease of use) 
mempengaruhi niat individu untuk melakukan pembelian secara online? 

4. Apakah kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived ease of  use) 
mempengaruhi kegunaan yang dirasakan (perceived usefuli7ess)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, malca t ~ j u a n  dari penelitian ini adalah 
untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna Internet dalam 
keputusan pembelian online dilihat dari kepercayaa!l, kegunaan Internet, dan 
kemudahan menggunakan Internet. 

D. Manfaat Peneliti:~n 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat rnenlbcri kontribusi dalam pengembangan 
e-comrtie~.ce. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 
untul; mengetal~ui faaktor-falitor yang dapat mempengaruhi perilal;~~ individu untuk 
belanja secara orzlit?e, sebagai panduan dalam menetapltan langkali-langltah 
pengeliibangan e-comn~er-ce yang menghasill<an persepsi positif sehingga individu 
merniliki niat yang lebih besar untuk  memanfaatltan e-con1171ei.ce. 

E. Kajian Teori 

Technology accepfunce nzodel (TAM) Davis (1989) memberikan sebuah 
kerangka teoritis dalam mengukur keyakinan dan sikap untuk memprediksi perilaku 
diwaktu yang akan datang. TAM mengasumsikan bahwa penerimaan sistem 
informasi oleh individu dipengaruhi oleh dua variabel utarna yaitu: kegunaan yang 
dirasakan atau perceived of usefulness (PU) dan kemudahan yang dirasakan dalam 
penggunaan atau perceived ease of use (PEOU). Perceived usefulness (PU) 
didefenisikan sebagai tingkat kepercayaan seseorang bahwa menggunakan sistem 
tertentu akan meningkatkan kinerjanya, sementara perceived ease of use (PEOU) 
didefenisikan sebagai tingkat kepescayaan seseorang bahwa penggunaan sistem 
tertentu tidak memerlukan usaha yang berarti (Davis, 1989). Kedua konstruk ini 
menjadi landasan penilaian terhadap usaha-usaha individu yang dilibatkan dalam 
proses penggunaan sistem. Hubungan antara perceived ease of use, perceived 
usefulness, sikap dan penerimaan individu oleh Davis et al. (1989) digambarkan 
sebagai berikut: 



Gambar 1.  Technology Acceptar7ce Model (Davis, et nl. 1989) 

Usefulness 

Sebagian besar peneliti menyatakan, perceived eascJ of use dan perceived 
t~sefulness berpengaruh signifikan pada niat nlenggunakan sistem tertentu (Venkatesh 
dan Davis, 2000; I-Iong er C I I . ,  2002; Hu, 1999; Nysveen et nl., 2005). Sedangkan 
Chau dan Hu (2002) men~ln.jukkan bahwa perceived ecr.re of t1.w dan zuefillness adala1-1 
penentu dari siltap (~ t f i f t l de ) .  Bukti-bultti dalam literatur ~nemperlihatkan adanya 
hubungan antara ltegunaan (zwefirlne.~.~.) dari sebuah sistern dan penggunaannya. 
Adam et CII. (1992) dan Szajna (1996) menemukan bahwa z~sefi~lncss adalal~ 
determinan dari penggunaan sistcn~. Manfaat yang ditawarltan online slzop~~ir~g adalah 
1;emudalian dan efisiensi. Kedua manfaat tessebut teskait dengan persepsi pen,, *rruna 
Internet tentang nlanfaat dan Itemuclahan mellggunakan online store, sehingga kedua 
konstlvk tersebut @e~.ceilled z~s~fi~lr~e.vs. dan percei~lcd cnse of m e )  diduga menjadi 
anteseden dari niat individu untul< melakul;an pembelian ordhe. 

External 
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2. Kepercayaan (Trcrsf) 

Istilah kepercayaan oleh Alpern (1 997) dianggap sebagai suatu altsi, perilaku atau 
orientnsi, suatir bentult Itasaktes atau suatu 11ubungar1. Sementasa yang lain tetap 
menganggap bahwa ltepercayaan adalah perasaan alarni atau keyakinan atau suatu 
kepercayaan yang menunjukan bahwa seseorang bersedia bertindak (Dasgupta, 1988). 
Rousseau er 01. (1998) ~nendefinisikan rru.r! secara psikologi sebagai niat untuk 
menerima apapun dengan harapan positif atas perilaku yang akan terjadi. Dalam 
penelitiannya yang berfokus pada online trust atau online website, Bart et al. (2005) 
mengkategorikan beberapa faktor yang mempengaruhi online trust dengan berfokus pada 
karakteristik konsumen sebagai anteseden dari niat berperilaku sebagai konsekuensi 
utama. 
3. Niat Untuk Menggunakan (Intention to Use) 

Ease o f  Use 

' 

Peneliti sistem informasi menggunakan Theory of Reasoned Action (TRA) untuk 
mengetahui bagaimana sikap bisa memprediksi perilaku. Ajzen dan Fishbein (1988) 
mengatakan bahwa perilaku lebih tepat diprediksikan dengan niat yang dinyatakan untuk 
berperilaku menurut cara dan waktu yang sangat spesifik. Dharmmesta (1998) 
men.jelaskan lebih spesifik bahwa TRA mampu membuktikan bahwa sikap konsumen 
terhadap pembelian produk menjadi prediktor yang akurat bagi perilaku pembelian 
meskipun prediksi itu dilakukan melalui variabel niat (intention). Niat dalam ha1 ini 
dianggap sebagai sebuah "penangkap" atau perantara antara faktor-faktor motivasional 
yang selan-jutnya mempengaruhi perilaku. Wilson et al. (1972) dan Wilson et al. (1975) 

Systenl 
Use 



juga menemukan keterkaitan antara niat perilaku dengan perilaku. Selain itu, Sheth dan 
Tala~yzk (1972) berpendapat bahwa niat dan perilaku akan memiliki arti yang serupa 
(synonynzous) apabila kedua variabel ini  diukur pada waktu yang bersamaan tanpa 
adanya interval w a k t ~ ~  yang memisahltan keduanya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
jelas bahwa perilaku seorang konsumen sangat tergantung pada niat, sedangkan niat 
berperilaltu sangat tergantung pada sikap dan norma subyektif atas perilaku. 

4. Hipotesis 

Mengacu pada kajian teori dan review dari penelitian-penelitian terdal~ulu, 
maka nlmusan hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Hipotesis 1: Kepercayaan (trust) berpengaruh positif pada niat individu untuk 

~nenggunakan (interztion to use) Internet pada pembeIian online. 
Hipotesis 2: I<egunaan j m g  dirasakan (per-ceh.ed u.wfuZne.s.s) berpengaruh positif 

pada niat individu untuk ~i~enggunaltan (inlention to w e )  Internet pada 
pembelian online. 

Hipotesis 3: Kemudahan yang dirasakar, dalan: penggunaan (perceived ease o f  use) 
berpengaruh positif pada niat individu untuli menggunakan ( i~tent ion 
to u . ~ )  Internet pnda pembelian online. 

Iiipotesis 4: Kemudahan yang dirasakan dalarn penggunaan O~el.cei~~ed ease of use) 
berpengaruh positif pada I<egunaan yang dirasakan (perceived 
~l.sqfillr7e.s~). 

5. MODEL PENE1,ITIAN 

Penelitian ini menggunalian variabel /i-us/. perceived zis<fi4Zness dan perceived 
ease of' use sebagai variabel independen, serta Ir7ten/ion to use Internet sebagai 
variabel dependen. Hubungan di antara variabel-variabel terscbut digambarkan dalam 
modei penelitian seperti pada Ganlbar berikut: 

,Az,/ ease of use 

Perceived I \= Intention to 

Gambar 1. Model Penelitian 

usefulness ,,'.,, 
4 



F. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanaltan dengan menggunaltan data primer yang didapat 
melalui cara survei terhadap responden yaitu mahasiswa, karyawan dan dosen 
Universitas Negeri Padang (UNP) dengan fokus studi mengukur niat individu dalam 
menggunaltan Internet untult online shopping. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan PLS (Partial Least Square) versi 2.0 Definisi operasional untuk setiap 
variabel adalah sebagai berikut: 

1. Niat penggunaan (intention to use) menunjukltan keinginan individu untuk 
menggunakan online shopping. Variabel niat penggunaan (intention to use) 
diultur dengan menggunakan tiga item pertanyaan yang diadaptasi dari 
penelitian Klopping dan McKinney (2004). 

2. Kepercayaan (/rust) adalah kemungkinan konsumen percaya terhadap fasilitas 
online store dengan menggunakan Internet sebagai sesuatu yang konsisten 
sesuai dengan harapan merelta. Variabel Icepercayaan diukur dengan tiga 
pertanyaan mengenai Itepercayaan terhadap online shoppii~g. Pertanyaan- 
pertanyaan ini diadaptasi dari penelitian yang dilakukan ole11 Pavlou (3003). 

3. Kegunaan yang dirasalian (pel-ceived usefulness) adalah tingkat kcyakinan 
seseorang baliwa menggunal.tan onlinc shopping akan meningkatkan 
kinerjanya. Variabel persepsi mengenai kegunaan (yercei~vd z~.sefi{lnes.s) 
diukur dengan 5 iten1 pertanyaan yang diadaptasi dari Davis (1989). 

4. Ke~nudahan yang dirasakan @cr.cei~led ease yf z 4 . s ~ )  adalah tingkat keyaltinan 
seseorang bahwa menggunaltan online shopping altan menlberinya 
kemudahan dalani melakul<an pembelian. Variabel Itemudahan yang dirasakan 
(per-cei~qcd euse yf rwe) dii~kur dengan ~llenggunaltan 5 item pertanyaan yang 
diadaptasi dari Davis (1  989). 

G. Temuan 

Pengujian dengan PLS memberikan hasil semua hipotesis yang diajukan, 
dapat dibuktikan. Tabel 1 berikut memperlihatkan rangkuman hasil penelitian 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
I I I I 1 

Hipotesis 

pembelian online. 
Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan 
(perceived ease of use) berpengaruh positif pada 
niat individu untuk menngunakan (intention to 

T-Statistik 

, -952** 

2.731*** 

, Kepercayaan (trust) berpengaruh positif pada niat 
individu r~ntuk menggunakan (intention to use) 
Internet pada pembelian online. 
Kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) 
berpengaruh positif pada niat individu untuk 
menggunakan (intention to use) Internet pada 

2,000** 

Hub 

+ 

+ 

Simpulan 

H, dapat 
diterima 

HZ dapat 
diterima 

+ H3 dapat 
diterima 



Sumber: Olah Data Primer (20 12) 

use) Internet pada pembelian online 
Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan 
(perceived ease of w e )  berpengaruh positif pada 
kegunaan yang dirasalcan (perceived zlsefidness). 

H. Simpulan 

Berdasarkan i~raian dan hasil analisis maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Kepercayaan (tru.rt) berpengaruh positif pada niat individu untuk n~enggunakan 

(intention to use) Internet pada pembelian or71ine. Ini berarti individu akan 
melakukan online shopping bila 0111ine store dapat dipercaya. 

2. Kegiunaan yang dirasaltan @el-cei\,ed uscfilness) berpengaruh positif pada niat 
individu untuk menggunakan (intention to use) Internet pada penibelia~l online. 
Hal ini menunjiukkan bahwa pengguna Internet altan menggunakan Internet 
untult berbelanja online bila sistem tersebut bermallfaat dan dapat meningkatkan 
ki nerja penggunanya. 

3. Kemudahan J.ang clirasakan daa~u penggunaan (percei~~cd cc~se qf' zue) 
berpengaruh positif pada niat individu untuk menggunakan (intention to use) 
Internet pada pembelian onliiie. Temuan ini memberi arti ballwa senlakin 
mudah suatu sisteln dipersepsikan oleh penggunanya nlaka dosongan untuk 
~nenggunaltannya akan makin bcsar. 

4. Kemudahan yang dirasalcan dalam penggunaan (perceived ease df w e )  
berpengariuh positif pada kegunaan pang dirasakan (perceived twgfulncss). Ini 
berarti, ltetilta suatu sistem maltin mudah digunakari (user fr-iendly), maka 
sistem tersebut akan makin bermanfaat dalam meningltatlcan kinerja individu 
penggunanya. Sistem yang makin mudall digunakan akan mampu menghemat 
tenaga pengguna sehingga dirasakan sistem tersebut akan lebih bermanfaat. 

8.433 * * * 

I. Saran 
1. Temuan penelitian menunjukkan bahwa niat pengguna Internet untuk 

melakukan online shopping dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang 
kepercayaan, kegunaan dan kemudahan dalam menggunakan Internet tersebut. 
Oleh karena itu, bagi para pemasar yang bergerak dalam konteks e-commerce 
hams bisa menciptakan persepsi positif bagi pengunjung web mereka. Dalarn 
lingkungan online, pembeli dihadapkan pada kondisi ketidakpastian. Pembeli 
tidak bisa meyakini bahwa barang yang mereka beli akan dikirim sesuai dengan 
jumlah dan kualitas yang diinginkan, informasi pribadi yang mereka berikan 
tidak akan disalahgunakan, ataupun pembayaran diterima sesuai dengan 
kesepakatan. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan kepercayaan pengguna 
Internet terhadap online store, pemasar hams bisa memberikan jaminan 
keamanan dan kerahasiaan dalam berbelanja online. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kepercayaan tersebut adalah dengan memberikan alamat yang 

+ H4 dapat 
diterirna 



bisa dihubungi dan dikunjungi secara fisik ole11 pembeli. Bisa juga dengan 
menampilkan testimoni dari sejumlah pihalt yang telah pernah menggunakan 
online store tersebut. 

2. Untuk menciptakan perceived ease o f  use yang tinggi, pemasar juga perlu 
memperhatikan desain dari web site merelta yang akan mempermudah 
pengguna Internet untuk melakukan transaltsi. Penting juga bagi pemasar untuk 
menetapkan system pembayaran yang fleksibel, sehingga memberi keleluasaan 
bagi pelaku online shopping dalam berbelanja. 

3. Saran bagi penelitian selan-jutnya adalah agar bisa mengembangkan penelitian 
pang lebih difoltusltan pada satu jenis prodult tertentu dengan penambahan 
variabel-variabel lain karena penelitian ini masih bersifat umum. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalarn ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain 
yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Pengujian Terlzadap Fakto-Fnktor Yang 
Mempengnrccl~i Niat Penggcrna Internet dalanz Keavutusan Pembelian Online, sesuai 
dengan Surat Penugasan Pelaksanaan Penelitian Dosen Pemula Universitas Negeri Padang 
Tahun Anggaran 20 12 Nomor: 407/UN35.2/PG/20 12 Tanggal 25 Juli 20 12. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggi~naan teknologi informasi saat ini telah meluas ke berbagai bidang 

yang bisa diltelompokkan berdasarkan jenis aplikasi dan target pemakai. Didorong 

ole11 meningltatnya persaingan pasar dan keinginan unti~k ~neningkatkan layanan, 

banyak organisasi bisnis melakultan investasi besar-besaran di bidang teknologi 

informasi. Salali sat11 aplikasi telinologi informasi yang cukup terkenal adalah 

perdagangan elelttl-onik yang berbasis Internet (Inlnternct-ba.~ed clecironic 

Perdagangan elektl-onil; yang biasa disebut clengan e-conrniel-ce. 

nierupakan penggunaan jaringan ko~iiunikasi dan kolnpi~ter untult melaksanakan 

proses bisnis. Pandanyan populel- dari e-corr~n~erce adalah penggunaan lnternet 

dengan 111-ou~.vc.r- ~-veO L I I I ~ L I ~  membeli dsn menjual produk. Sejak Internet 

dilcembangkan unti~k tujuan komersial, banynk perusahaan yang mengadopsinya 

dalam kegiatan operasional bisnisnya. Perusahaan menggunakan lnternet untuk 

menjual produknya secara langsung pada konsumen tanpa perantara sehingga ha1 

ini  mampu menurunkan biaya operasi perusahaan pada skala global dan pada saat 

yang sama perusahaan mampu menjangkau jumlah konsumen yang lebih besar. 

Berkaitan dengan keuntungan tersebut, saat in i makin ban yak perusahaan yang 

menggunakan jasa lnternet untuk memasarkan produk dan jasa yang 

dihasilkannya. Salah satu contoh kehadiran perusahaan di Internet adalah adanya 

online store. 



Online slore adalah salah satu aplikasi bu,siness to consumer (B2C) yang 

menyedialtan produk dan jasa melalui Internet bagi konsumen. Melalui online 

store, konsumen dapat berbelanja tanpa batasan waktu dan tempat, mendapatkan 

inforlnasi tentang harga barang dan jasa 24 jam dalam sehari, melakukan 

pembelian, serta mendapatl<an barang-barang yang berkualitas dari seluruh 

pen.juru dunia. Men~lri~t Shetli dan Sisodia (1991) dalaln Chiang dan Dholaltia 

(2003). waktu dan loliasi merupakan faktor yang membeclakan tolio online dari 

model pem be1 ian tradisional. Namun, dibanding dengan peningkatan jumlah 

perusallaan yang ~nenggunakan Internet, jumlah konsu~nen yang memanfaatkan 

.iasa Internet tessebut irntuk al,tilitas jual beli relatif lebih sedikil, I~hususnya di 

Indonesia. Hasil riset lembaga survei AC Nielsen tahun 2007 ~nenjebutkan, 

rneskipi~n penggunaan layanan belanja melalui lnternet dl Indonesia meningkat 

dalarn tiga tahun tesal<liir, namun lndonesia masih menempati posisi ke-13 dari 14 

negara Asia-Pasifilt dengan persentase 5 1% dari populasi pengguria Internet yang 

pernah berbelan-ja secara online. Jika dibandingkan dengan negara tetangganya 

Singapura, Indonesia masih jauh ketinggalan dalam ha1 frekwensi belanja secara 

online. AC Nielsen juga menemukan paling sedikit delapan dari sepuluh 

pengguna lnternet di Singapura melakukan pembelian lewat Internet. Demikian 

pula halnya dengan Malaysia, sekitar 70% pengguna lnternet di Malaysia 

menggunakan online shopping. 

Menu rut Indonesia Internet Service Providers Association ( I  IS PA), 

sebagian besar pengguna lnternet di Indonesia adalah pela.jar/mahasiswa. Di 

Indonesia, lebih dari 50% pengguna mengakses lnternet melalui kafe dan kios- 



kios Internet, atau di ltantor dan sekolali-sekolah, dan mereka menggunakan 

lnternet sebagai alat komunikasi. Namun mereka masili menunjukkan 

kebimbangan urituk melakukan transaksi melalui online store. Banyak alasan 

yang ~iielatarbekangi ketidaktertarikan seseorang untuk berbelanja melalui 

Internet, diantaranya takut tertipu, tidalc memuaskan, pengiriman yang lama dan 

sistem pemesanan yang riiembing~lngkan. Narnun belakangan ini,  berbagai 

11)eD.rire onlhie .rfot-E telah berupaya ilntuk menyediakan fasilitas-fasilitas yang 

dapat meriipermudali sel<aligus memberikan jaminan ltepercayaan dan kepuasan 

bagi konsi~~iien untuk melakukan aktifitas belan.ja lnelalui web.c.ite merelta. 

Davis ( 1  989) nieneni~~kan ada dua I ~ O I I S ~ S L I ~  iltama yang me~npengaruhi 

niat seseorang i ~ n t i ~ k  nienggunalian sistem tertentu, yakni pcrccil~ctl u.refi11tie.r.r 

dan ~ ~ e r r e i v e d  eci.re of ~c.re. Perceived t~.~~fi~lvie.ss d idefin isi kan sebagai tingkat 

keyaltinan seseorang baliwa nienggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 

kinerjanya. Sedangkan pe18ceived ea.re of' u . ~  didefinisikan sebagai tingkat 

keyakinan seseorang bahwa sistem tertentu akan membuatnya bebas dari ilsaha 

yang harus dilakukan. Manfaat yang ditawarkan oleh online shopping adalah 

kemudahan dan efisiensi yang terkait dengan kedua konstruk tersebut, sehingga 

konstruk tersebut dapat dijadikan sebagai faktor penguji niat individu untuk 

melakukan pembelian online. 

Aktifitas pembelian di lnternet tidak terlepas dari resiko. Resiko utama 

yang harus dihadapi oleh pengguna online shopping adalah keamanan dalam 

bertransaksi. Menurut Pavlou dan Given (2004), kepercayaan konsumen adalah 

faktor penting bagi aplikasi kegiatan bisnis yang menggunakan media lnternet 



termasuk online sliopping. Kepercayaan konsumen terhadap transaksi 

perdagangan elektronik berkaita~i dengan resiko penyalaligunaan data-data 

pribadi, informasi yang tidal< al<urat dari pihak penjual, pelacaltan terhadap 

transaksi yang dilakukan, serta penyalahgunaan penggunaan kartu kredit oleh 

piliak lain. Berdasarkan alasan tersebut maka kepercayaan ltonsumen terhadap 

keamanan bertransdtsi merupaI<an faktor penting yang mernpengaruhi niat 

konsumen untuk rnelaI<i~lian pernbelian online. Hal ini didukung oleh Ceven dan 

Straub (2003) yang menemultan bahwa kepercayaan berpengaruh langsirng pada 

niat konsumen ilntilk melakirkan pembelian secara online. 

Penggirna Internet merniliki banyak perbedaan sikap terhadap online 

. I . / I O I ~ ~ I ~ T ~ ~ .  Perbedaan sikap tersebut disebabkan karena persepsinya mengenai 

kegunaan, kemudaliari, dan kepercayaan terhadap transaksi pembelian secara 

online. Pengetahitan tentang sikap konsu~nen potensial sangat penting karena ha1 

tersebut dapat digunakan ilntirk ~nengetahui niatnya untirk ~nelnbeli (Kiln & park, 

2005). Berdasarkan kondisi ini menarik ilntirk diteliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan online shopping di Indonesia 

khususnya d i  kota Padang. 

Kebanyakan pengguna Internet saat ini masih terpusat d i  daerah-daerah 

perkotaan (kabupaten/propinsi). Hal ini tentunya juga didorong oleh ketersediaan 

dan kemudahan akses terhadap jaringan Internet. Padang sebagai ibukota propinsi 

memiliki fasilitas jaringan lnternet yang lebih baik dibanding daerah-daerah lain 

di Surnatera Barat. Ketersediaan akses Internet dapat dijumpai d i  hampir setiap 

sekolah, perguruan tinggi, perkantoran, kafe dan juga pusat-pusat perbelanjaan. 



Jika dilihat dari kategori pengguna, penggunaan lnternet lebih banyak didominasi 

oleh kalangan terdidik seperti pelajar/nialiasiswa, guru, dosen dan karyawan. 

Kelonipok individi~ yang terdidik memiliki kemampuan menggunakan komputer 

dan Internet lebih baik seliingga memiliki potensi untuk ~nembeli melalui media 

Internet lebih besar dibanding pengguna Internet lainnya. 

Penel itian ini dilakukan dengan ruang lingkup Universitas Negeri Padang. 

Universitas Negeri Padang merupakan lembaga pendidikan yang menghasilkan 

dari lne~niliki individu-individu terdidilc seperti mahasiswa, dosen dan karyawan. 

Penggunaan Internet pada Icelompok individu ini relatif lebih banyalc seperti untuk 

melalisanakar: pekei-jaan, penelitian dan alitifitas pembela.jaran sehari-hari. Hasil 

penelitiali mempe~.lihatltan, semakin banyak seseorang mempergunakan Internet, 

maka semakin besar pula I<emungltinan orang tersebut melakukan pembelian 

melalui Internet. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan pada Bab I , maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I .  Sejauhmana kepercayaan (trust) mempengaruhi niat individu untuk 

melakukan pembel ian secara online? 

2, Sejauhmana kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) 

mempengaruhi niat individu untuk melakukan pembelian secara online? 



3. Sejauhniana Icemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived 

ease of use) mempengarulii niat individu i~ntuk melaltukan pembelian 

secara online? 

4. Sejauhniana kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived 

ease of u.se) mempengaruhi kegunaan yang dirasakan (perceived 

z1.sef21lne.r.r) Individu da la~n pembelian online? 



BAB IT 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Otlline Slr opping 

Penelitian tentang online .shopping berawal dari penelitian di bidang 

pemasaran yang menyelidil<i tentang perilaku penggunaan Internet dan 

website oleh perusallaan ~ ~ n t u k  mengenibangkan usahanya. Internet dan 

website niengl~asill~an cara bar11 bagi perusahaan dan organisasi untuk 

berkolni~nikasi dan berbisnis dengan konsumen potensial. Aktifitas 

pcrdagangan yang ~iienggunal<an Internet dengan menggunakan layanan 

oi7lir7c kemudia~i dikenal dengall istila11 c-con~i~~clsc. 

Palidangall terliadap ~~-conr~7lerce tidak hanya tergantung pada 

penerimaan konsun~en pada teknologi Internet sebagai alat transaksi, tetapi 

pemaliamnn konsumen pada ~veb retailec~ seperti pedagang yang dapat 

dipercaya. Model komprehensif yang ~nenggambarkan faktor-faktor yang 

rnendorong konsumen pada penerimaan e-commerce dan transaksi-transaksi 

secara online akan mempermudah para akademisi dan praktisi, sekaligus akan 

menolong mereka untuk memahami perbedaan perilaku konsumen dalam 

lingkungan B2C e-commerce (Pavlou, 2003). 

E-conzmerce menggambarkan proses pembelian, penjualan, transfer 

atau pertukaran barang, jasa dan atau informasi melalui jaringan komputer 

yang rnencakup Internet. E-commerce dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

seperti komunikasi, komersial dan perdagangan, proses bisnis, jasa, 

pernbelajaran, kolaborasi dan komunitas (Turban et al., 2006). Berdasarkan 



perspektif komunilcasi, E-commerce merupakan pengiriman barang, jasa, 

informasi atau pembayaran lewat jaringan komputer atau melalui beberapa 

keutamaan elektronik. Berdasarkan perspektif komersial, E-commerce 

menyediakan kerna~npuan pembelian dan penjualan produk, jasa, dan 

informasi atau Internet melalui online service. 

E-con~nicrce dapat diklasifikasikan berdasarkan sifat transaksi. E- 

conlnlercc. yang biasanya dil.tenal yaitu bu.sincs.~ to bzl.c.ine.ss (B2B) dan 

bu.rines.~ lo C O I I . S Z I I ~ ~ ~ P  (B2C). Semila partisipan dalam B2B E-con~mcrce 

adalah perusahaan atau organisasi. B2C E-contmc.i.ce meliputi transaksi 

produl.t atnu jasa dari perusahaan lie pembeli individu. 0171jn~ .s[orc 

~nerupakan salali satit contoli B2C E-conrnrcl.cc.. Selain B2B dan B2C. tipe E- 

conrnlcrccl lainnya adalah hz~.sin~.s.s [o bz~.sine.c~ ro con.st~n~o. (B2B2C), 

con.yuniei. lo bll.rine.s.~ (C2B). con.runier to con.yzinier (C2C), governnient fo  

bu.sinc.s.s (G2B) dan govcrwnlcn/ lo con.sumer (G2C) atau biasanya dikenal 

sebagai E-Governmenf (Turban et a!, 2006). 

Retailer merupakan penjual perantara, yaitu penjual yang beroperasi 

sebagai perantara perusahaan dan konsumen. Perusahaan yang menjual secara 

langsung pada konsumen, menambah penjualan mereka melalui wholesalers 

dan retailers. Dalam wujud fisik, retailing diterapkan dalam store atau 

factory outlet, yang secara langsung dikunjungi oleh konsumen sebelum 

membuat keputusan pembelian. Perusahaan menggunakan retailers bukan 

hanya untuk mempermudah distribusi, misalnya pada perusahaan dengan 

se-jumlah besar produk, tetapi juga untuk mencapai sejumlah besar konsumen. 



Online store sebagai suatu bentuk e-tailing menyediakan produk atau 

jasa kepada Itonsumen nielalui Internet. Online .store dan e-con~merce dapat 

merigambil beberapa bentuk tergantung pada cIegree of digitalization 

(transformasi dari fisik ke digital) dari penjualan produk Cjasa), proses dan 

agen pengirim (perantara) (Turban el (I/., 2006). Ada dua tipe online .store: 

pureplayel  dan click-a/l(J-~lio/.rrrr.. PLII-e ylc!l*er adalali retailer j ang 

~iiengarahkan aktivitas bisnis mercha semata-mata dengan cara online, dalaln 

ha1 ini pure ylcg~er retailer lianya mempunyai salt1 oritlc~ online. C'lic-k-ritld- 

tuortai- adalali retailer yang mengaralikan bebsrapa aktivitas c-conln~crce, 

akan tetapi mereka 117elal,ill,an bisnis utama di du~iia  tisik. Merel\a memiliki 

tnko secara tisik dan suatu oli~let orrli~~e sebagai pel-luasan dari toko fisik 

niereka. Proses tersebut ~iiengarali pada pembelian produk dan jasa lewat 

Internet yang disebut online. .s11017pi17g. 

Online .,l~olq)ing me~npilnyai banyak keungg~tlan dibandingkan 

dengan cara-cara tradisional. Perbedaan ~ ~ t a m a  dari model on l i~c  .s17opping 

dengan traditional ,shopping adalah kesenipatan. Kesempatan untu k 

menemukan produk yang dibutuhkan dengan mudah, penghematan waktu 

dalam berbelanja, dan minimalisasi upaya-upaya yang lebih untuk berbelanja. 

Online store memungkin kan konsumen untuk berbelanja pada kesempatan 

yang mereka miliki di rurnali dan menghabiskan waktu mereka yang terbatas 

dengan 24 jam ~nengakses berbagai kesempatan karena ~ v w w  tidak pernah 

ditutup. Online store juga menyediakan konsumen dengan informasi dan 

harga produk yang juga dapat digunakan sebagai sumber informasi dan alat 



pembanding, khususnya untuk perbandingan liarga, sebelilm konsulneri 

rnembuat berbagai kepi~ti~san membeli. 

Strauss e/ al. (2003) merige~nukakan baliwa selain keunggulan yang 

ada pada online .r/orz., ada juga keki~rangan-kekurangannya yang 

berhubungali dengan isu-isu sosial dan budaya, telaiologi, dan isu legal dan 

politik. Keki~rangan i r i i  merupaltan masalal: biasa dari aplikasi Internet. 

O t ~ l i ~ e  store tidak dapnt ~neii-jndi pilihan cara belari.ja ynng tepat, karena 

berbagai isu sosial dan b u d a ~ a .  Pada suatu negara yang pendudultnya biasa 

menyentuh prodirk sebelum membelin~.a dan juga meinpel-timbangltan lokasi 

pasar sebagai ternpar berinternl;si sosial. oi-rline .r/oi.c' tidal; alian popular 

se perti /r.cirli.sioncrl .vlor-c. 

B. Model Penerirnaan Teltnologi (Tcclrriolog~~ Accc/~~(r~!ce Mo(le1) 

Techt7oloa> acccJptotsc.e nro~/e/ (TAM) Davis (1989)  memberikan 

sebuah kerangka teoritis dalrt~n ~nengukur keyaliinan dan sikap ~intilk 

memprediksi perilaku diwaktu yang aksn datang. TAM diadopsi dari teori 

tindakan yang dipertimbangkan (theory of reasoned czction atau TRA) yang 

dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980, dan diperkenalkan 

pertama kali oleh Davis pada tahun 1986 (Lee et al., 2004). Model 

penerimaan teknologi ini sering dirujuk dalam penelitian sistem informasi 

yang berhubungan dengan niat berperilaku dan penggunaan teknologi 

informasi (Shih, 2006; Hamsal, 2006; Heijden, 2004). Mathieson (1991) 

membandingkan TAM dan TPB (Theory of Pkmned behavior) dan 



menemukan bahwa TAM memiliki sedikit keunggulan empiris, yaitu lebih 

sederliana dnn mudali ilntilk diteraplcan, namun lianya me~nberikan informasi 

yang bersifat i~mum mengenai pendapat pengguna tentang sebuah sistem. 

TAM mengasumsikan bahwa penerimaan sistem informasi oleh 

individu dipengaruhi oleh dua variabel utan~a yaitu: kegunaan yang 

dirasakan atau perceh~cd of ~~se&llnes.r (PU) dan kelnildahan yarig dirasakan 

da lam penggunaan atau perceived ensc of use (PEOIJ). Pci-ceived zi.rcji11iie.r.r 

( P U )  didefenisilcan sebagai tingkat kepercayaan seseorang baliwa 

menggunalian sistem tertenti~ akan rneningkatkan kirierjanya, sementara 

pcrcei~~etl en.rc of rr.re (PEOU) dide fenisikan sebagai tingliat kepercayaan 

seseorang bahn~a penggunann sistem tertentu tidali mernerlulian ~lsaha yang 

berarti (Davis. 1989). Kedua lconstruk ini men-iadi landasan penilaian 

terhadap i~saha-usaha individu yang dilibatkan dalarn proses penggunaan 

sistem. 

Ada dua alasan logis mengapa dua konstruk ini dapat men-jelaskan 

fenomena adopsi teknologi informasi. Pertama, orang-orang akan cenderung 

menggunakan atau tidak menggunakan suatu aplikasi atau sistem pada suatu 

tingkat yang mereka yakini bahwa sistem tersebut dapat membantu mereka 

melaksanakan pekerjaan menjadi lebih baik. Alasan kedua, jika pengguna 

potensial mempercayai bahwa aplikasi tertentu berguna, pada saat yang sama 

dia mungkin meyakini bahwa sistemlaplikasi tersebut terlalu sulit untuk 

digunakan, dan manfaat kinerja dari penggunaan lebih banyak daripada usaha 

menggunakan aplikasi tersebut. Alasan logis pertama oleh Davis kemudian 



nienjadi dasar logika pembentukan variabel ease of use.Venkatesh dan Davis 

(1 996) menyatakari perceived ease of use memiliki pengaruh langsung dan 

tidak langsirng pada infention melalui perceived usefl~lnes.~. Hubungan antara 

perceived ease of use, perceived u.sefulness, sikap dan penerimaan individu 

oleh Davis et a/. (1 989) digambarkan sebagai beriltut: 

Ga~nbar 1 .  Technolo~y Acccy~fcri?ce Model (Davis, ct al. 1989) 

I 
Perceived 
Usqfi1/t7ess 

Model TAM di Carnbar I memperlihatkan ada dua konstruk i~tania yang 

bisa men.jelaskan perilaku individu dala~n penerimaan teknologi. Konstruk 

pertama adalali perceived Z . I . Y C ~ ~ ~ ~ I I ~ P . Y . Y  didefinisikan sebagai sejauh rnana seseorang 

percaya bahwa menggunakan suatu tekologi akan meningliatkan kinerianya. Dari 

definisi ini bisa d i ketahui bahwa perceived zi.rcfi~lnes.~ merupakan salah satu belief 

(kepercayaan) yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

jika seorang individu percaya bahwa penggunaan Internet dalam berbelanja 

memiliki banyak kegunaan, maka dia akan menggunakannya. Demikian juga 

sebal i knya. 

Konstruk kedua dalam model TAM adalah perceived ease of use. 

Konstruk ini juga menunjukkan kepercayaan (belieA dalam proses pengambilan 

keputusan. Jika seorang individu menyakini bahwa penggunaan Internet untuk 

online shopping adalah mudah, maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika 

Ease of Use 

' Allilrrde 
lo\t~ard 

Us ins 

Svstem 
Use 

Ex~er~iof 
Vnriahles ' 4 Beiiavioral 

ln~entivn 
to Use Perceived 



individu tersebut nieyakini baliwa Internet tidak mudah digunakan untuk online 

shopping, maka dia tidak akan menggunaltannya. 

Sebagian besar peneliti menyatakan, perceived ea.se of use dan perceived 

u.sefu1ne.s.s berpengaruh signifikan pada niat menggunakan sistem tertentu 

(Venkatesh dan Davis, 2000; Hong el al., 2002; Hu, 1999; Nysveen et al., 2005). 

Sedangkan Chau dan Hu (2002) nienunjultkan baliwa perceived ease of trse dan 

11.vefu111e.r.v adalah penentu dari sikap (trtfituck). Bultti-bukti dalam literatur 

rneniperliliatkan adanya Iiubungan antara kegunaan (tdseJii1nes.v) dari sebuah 

sisteln dan penggunaannya. Adam ct 01. (1992) dan Szajna (199G) menemukan 

baliwa z1.reJil1iie.s.~ adalali detel-niirian dari penggunaan sistem. Manfaat yang 

ditawarkan online .rliopping adalaii kemudalian dari efisiensi. ICedua nxnfaat 

tersebut terkait dengan persepsi pengguna Interne1 telltang manfaat dan 

kemudalian yang dirasaltan dalam ~nenggitnalta~i online .rtor.e, sehingga kedua 

konstruk tersebut (y~rceivcd z~.refi~lrics.v dan per-ceived eo.re oJ'21.ve) diduga meli.jadi 

anteseden dari niat individu i ~ n t i ~ k  melakukan pembelian online. 

C. Kepercayaan (Trust) 

Pada kenyataannya, pernbelian individu melalui Internet sangat 

bergantung pada kepercayaan mereka terhadap sistem yang digunakan. 

Sekitar 86% pengguna Internet lnerasa takut dengan kenyataan bahwa orang 

lain atau perusahaan yang tidak mereka ketahui akan mendapat informasi 

tentang mereka melalui Internet, 70% merasa takut dengan banyaknya 

 hacker.^ yang bisa mengakses nomor kartu kredit mereka, 60% takut jika 



oran2 lain altan membuka infor~nasi pribadi disebabkan karena sesuatu yang 

dilakulta~i secara oi~/ine (Fox, 2000). Definisi yang dianggap paling tepat 

me~ijelasltan kepercayaan adalali "bahwa seseorang percaya dan mail 

bergantung pada pihak lain" (McKnight et al., 1998). 

Kepercayaan mi~ncul hanya ltetilta mereka yang terlibat "dipastikan 

o l ~ h  pihak lain~iya, mail dan bisa memenuhi kewa-jibannya" (Ratnasingham, 

199s). Banyak konsumen tidak cukup ~nelnpercayai situs yang ada i~ntuk 

memberikan informasi pribadi dalaln rangka melakukan transalisi (Hoffinan 

el  ( I / . ,  1999). Istilah kepercayaan oleli Alpern ( 1997) dianggap sebagai suatu 

altsi, perilala~ atau orientasi, suotu bentuk karaktel- atau s ~ ~ a t u  Iiubungan. 

Senientara yang lain tetap menganggap bahwa kepercayaan adalah perasaan 

alalni atail lieyakinan atau suatu kepercayaan yang menunjukan bahtva 

seseorang bersedia bertindak (Dasgupta, 1988). Kepercayaan telah 

digarnbarltan sebagai suatu tindakan ltognitif (misalnya, bentilk pendapat atau 

prediksi bahwa ses~lati~ akan terjadi atau orang akan berperilaku dalam cara 

tertentu), afektif (misalnya masalah perasaan) atau konatif (misalnya rnasalah 

pilihan atau keinginan). Mereka yang menganggap bahwa kepercayaan 

termasuk aspek kognifit, tidak setuju jika kepercayaan adalah perhitungan 

rasional berbasis bukti yang tersedia, atau praktek/perilaku di luar alasan 

bersama-sama (Alpern, 1997). Kepercayaan jelas tidak hanya kepercayaan 

dimana suatu pihak memiliki keyakinan (walaupun setiap kepercayaan 

rnungkin merniliki elemen kepercayaan seperti halnya kecenderungan orang 

untuk menelnpatkan tingkat keyakinan yang tinggi pada kepercayaannya). 



Rousseau et al. (1998) niendefinisikan trust secara psikologi sebagai 

niat ilntult menerima apapun dengan harapan positif atas perilaku yang akan 

terjadi. Dalam penelitiannya yang berfokus pada online trust atau online 

websife, Bart et al. (2005) niengkategorikan beberapa faktor yang 

mempengaruhi online trust dengari berfokus pada karakteristik konsumen 

sebagai anteseden dari niat berperilaltu sebagai konsekuensi utama. 

Karakteristik tersebut diantaranya privasi dan keamanan. Privasi berltaitan 

dengan risiko informasi dan kea~nanan berIii1bur7gan dengan risilto finansial. 

Privasi mengacu pada proteksi terhadap inforniasi yang bisa diidentifikasi 

pada Internet, dan berliaitan dengnn adopsi dan implernentasi kebijakan 

privasi dan pi lilian dari 11*cDsi/e yang dil<u~ijungi. Hal ini dipel-tegas oleh 

Hoffinan er al. (1999) baliwa privasi nierupakan kunci utama dari onlirie trzl.r.1. 

Keamanan ljada ~~~eh.r.i/e berhubungan dengan kenyamanan rnenggunakan 

Internet dan k a r t ~ ~  kredit atau informasi finansial, sehingga konsumen 

tnempertimbangkan pentingnya keamanan dalam me~nbeli barang atau jasa 

melalui Internet. 

D. Niat Untuk Menggunakan (Intention to Use) 

Peneliti sistem informasi menggunakan Theoy of Reasoned Action 

(TRA) untuk mengetahui bagaimana sikap bisa memprediksi perilaku. Ajzen 

dan Fishbein (1988) mengatakan bahwa perilaku lebih tepat diprediksikan 

dengan niat yang dinyatakan untuk berperilaku menurut cara dan waktu yang 

sangat spesifik. Basil (1998) rnenjelaskan lebih spesifik bahwa TRA mampu 



membuktikan baliwa silcap konsumen terliadap pembelian produk menjadi 

prediktor yang akurat bagi perilaltu pembelian meskipun prediksi itu 

dilakukan melalui variabel niat (intention). Niat dalam ha1 ini dianggap 

sebagai sebuah "penangkap" atau perantara antara faktor-faktor motivasional 

yang selanjutnya mempengaruhi perilaku. Perilaltu didefinisikan oleh Sheth 

dan Talaryzk (1972) sebagai fungsi dari niat perilaku dimana faktor-falctor 

situasional ini tidak dapat diprediksikan oleh individu pada waktu 

rnengekspresikan niat perilaliunya secara verbal. Wilson el al. (1972) dan 

Wilson el al. ( 1  975) juga menemukan keterkaitan antara niat perilaku dengan 

perilaku. Selain itu, Shetli dan Talaryzk ( 1  972) berpendapat bahwa niat dan 

perilal<u akan memilil<i arti yang serilpa (~ynonyn~oz/.l;) apabila kedua variabel 

ini diukur pada wakti~ yang bersamaan tanpa adanya interval waktu yang 

memisahkan keduanya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, jelas bahwa 

perilaku seorang konsumen sangat tergantung pada niat, sedangkan niat 

berperilaku sangat tergantung pada sikap dan norrna subyektif atas perilaku. 

Sikap individu terbentuk dari kombinasi antara keyakinan dan evaluasi tentang 

keyakinan penting seorang konsumen, sedangkan norma subyektif ditentukan 

oleh motivasi dari pendapat orang lain. 



BAB LII 

TUJUAN, LUARAN, DAN KONTRIBUSI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Secara khusus tuii~an dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji pengaruh kepercayaan (trtissl) terhadap niat individu untuk 

mengguliakan Internet pada pe~nbelian online. 

2. Mengilji pengaruh Itegi~naan yang dirasaltan (perceived u.refi~lness) 

terhadap niat individu untuk ~nenggunakan Internet pada pe~nbelian online. 

3. Mengil-ji pengari~li kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan 

(pcl-cei\vtJen.re of ~ i se )  terliadap niat individu i111ti1k menggunalian Internet 

pernbelian oidinc. 

4. Menguj i pengaruh keinudrthan yang dirasakan dala~n penggunaan 

(perceived ease qf use) terhadap kegunaan yang dirasakan @erceived 

zt.refillne.~.r) ole11 individu dala~n pe~nbelian online. 

B. Luaran Penelitian 

Hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal lokal yang 

mempunyai lSSN atau jurnal nasional yang terakreditasi. 

C. Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

pengembangan e-commerce. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 



mempengaruhi perilaku individu untuk belanja secara online, sebagai 

panduan dalanl menetapkan langkah-langkah pengembangan e-comnierce 

yang mengliasilltan persepsi positif sehingga individu memiliki niat yang lebih 

besar untuk memanfaatkan e-commerce. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

1 .  Penyusunan kuesioner penelitian 

-, L. Peng~ljian instrunien (lcuesioner) 

3. Perbailian instrumen 

4. Penyebaran kuesioner pada responden 

5 .  Pengumpulan kuesioner dari responden 

6. Verifikasi kuesioner 

7. Tabulasi data 

8. Analisis data 

9. Pem bahasaii 

10. Pem buatan laporan penelitian 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kota Padang tepatnya di Universitas 

Negeri Padang pada bulan Mei 2012. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan atas variabel 

independen dan variabel dependen. Item pertanyaan diadopsi dan dikembangkan 

dari penelitian terdahulu dengan lnelakukan perubahan dalam penyesuaian kata- 

kata yang tepat untuk konteks penelitian ini.  Responden dirninta untuk menjawab 

setiap item pertanyaan tersebut dengan menunjukkan persetujuan atau 



ketidaksetujuan yang diberi skala 1 sampai 5 mulai dari sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju. Ber ik i~t  ini akan diuraikan defenisi operasional dan pengukuran 

unt i~k masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Variabel Dependen 

Niat penggunaan (infenlion to use) menunjukkan keinginan individu untuk 

menggunakan online shopping. Variabel niat penggunaan (intention lo use) 

diultur dengan menggunakan tiga item pertanyaan yang diadaptasi dari 

penelitian Klopping dan Mcl<inney (2004). 

b. Variabel Independen 

I )  Kepercayaan (/rus/) adalah kemungltinan konsi~~nen percaya terhadap 

fasilitas online store dengari ~nenggunakari Internet sebapi sesuatu yang 

konsisten sesilai dengan harapan niereka. Variabel kepercayaan diukur 

dengan tiga pertanyaan mengenai kepercayaan tcrhadap orilii7e   hop ping. 

Pertanyaari-pertanyaan ini diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleli 

Pavlou (2003). 

2) Kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) adalah tingkat keyakinan 

seseorang bahwa menggunakan online shopping akan meningkatkan 

kinerjanya. Variabel kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) 

diukur dengan 5 item pertanyaan yang diadaptasi dari Davis ( 1  989). 

3) Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan ('perceived ease of use) 

adalah tingkat keyakinan seseorang bahwa menggunakan online shopping 

akan memberinya kemudahan dalam melakukan pembelian. Variabel 



persepsi Iternirdahan yang dirasakan (perceived ease of use) diukur dengan 

menggunaltan 5 item pertanyaan yang diadaptasi dari Davis ( 1  989). 

rabel I .  Variabel 
N o  I Variabel 

to use 

Ian Indil<ator Pengi~kurnya 
lndi kator 

a. Berniat melakukan pembelian melalui 
Internet (online shopping) 

b. Lebih sering lnenggunakan online 
store dimasa yang akan datang 

c. Mereko~nendasikan pada orang lain 
untuk meno~unakan online store 

4. 

a. Fasilitas online store terstruktur 
dengan bai k 

b. Transaksi rnelalui online .store dapat 
dipercaya 

Perceived 
ease o f  
use 

c. Fasilitas online store dapat dipercava -- 
a. Online .store memberi kemudahan 

dalarn berbclal~ja. 
b. 0iiIi11e store dapat menghemat waktu 
c. Online s/or.e dapat mzningltatkan 

produktifitas dalatn berbelanja 
d. Online store dapat rneningkatkan 

efektifitas dalam berbelan-ja 
e. Online store sangat berrnanfaat 
a. Kemudahan mempelajari online 

shopping 
b. Kemudahan menggunakan online 

store 
c. Fasilitas online store jelas dan mudah 

dipaham i 
d. Online shopping lebih fleksibel 
e. Secara umum online shopping mudah 

digunakan 

Sumber 
Klopping 
& 
McKinney 
(2004) 

Pavlou 
(2003) 

Davis 
( 1  989) 

Davis 
(1989) 

Skala 
Likert 
1-5 

Li kert 
1-5 

Likert 
1-5 

Likert '-I 

D. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Tru,~t, 

Perceived usefulne.~.~, dan Perceived ease of use, serta satu variabel dependen 

yaitu Intention to use online .shopping. Hubungan di antara keempat variabel 

digarnbarkan dalam model penelitian seperti pada Gambar 2 berikut: 



Perceived Intention to 
usefulness 

Perceived 
ease of use 

Garnbar 2. Model Penelitian 

Berdasarkan model penelitinn pada Gambar 2, maka hubungan antar 

variabel rnelahirkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1: Kepercayaan (fru.rt) berpengaruh positif pada niat individu untuk 

menggunakan (intention to z1.w) Internet pada pernbelian online. 

Hipotesis 2: Kegunaan yang dirasakan (perceived r~sefulness) berpengaruh 

positif pada niat individu untuk menggunakan (intention to use) 

Internet pada pembelian online. 

Hipotesis 3: Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived ease of 

use) berpengaruh positif pada niat individu untuk menggunakan 

(intention to u.se) Internet pada pembelian online. 

Hipotesis 4: Kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan (perceived ease of 

use) berpengaruh positif pada kegunaan yang dirasakan (perceived 

usefulne,rs) ind ividu dalam pem be1 ian online 



E. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara melakukan survei terhadap 

responden dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner untuk mengetahui 

persepsi pengguna lnternet tentang online shopping. Sebelum kuesioner disebar 

terlebih dahulu peneliti menetapkan populasi dan sampel penelitian. 

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuat~l yang 

lnemp~~nyai ltarakteristik tertentu. Yang menjadi popillasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengguna Internet yang belum pernah melakukan pembelian 

secara oldine. Sslnpel adalah bagian dari populasi yang dijadiltan sebagai 

responden. Penelitian ini menggunakan metode )?on yr-obabili~ sanlpling dengan 

teknik pengambilan sa~npel adalah convenience sanplhg (karena besarnya 

populasi tidak diketahui dengan pasti) dengan menggunakan kriteria atau 

pertirn bangan yang ditetapkan sebagai berikut: 

a. Mahasiswa/ltaryawan/dosen. Kriteria ini dianggap cultup penting karena 

dalam penelitian ini diharapkan yang menjadi responden adalah 

Mahasiswa/karyawan/dosen yang punya pemahaman tentang online store 

dan dapat mengakses websire yang menawarkan fasilitas belanja online. 

b. Responden belum pernah melakukan aktivitas belanja melalui Internet. 

Kriteria ini ada karena penelitian i n i  bertujuan untuk menganalisis tentang 

niat, yang berarti respondennya belum pernah melakukan aktivitas belanja 

secara online. 

Kriteria yang digunakan dalam penentuan besarnya sampel adalah 

berdasarkan quota. Untuk menentukan besarnya quota sampel maka peneliti 



mengutip pendapat Chin (1998) dalam Imam (2006) yang menyatakan bahwa 

besarnya salnpel yang bisa diolali dengan Partial Least Square adalah 10 kali 

jumlah indikator pada konstruk yang paling kompleks. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut maka jumlah sampel minimal dalam penelitian ini adalah 50 sampel. 

Jumlah tersebut telali mencukupi ilntuk analisis data dengan nienggunakan Partial 

Least Sqz~are. Namun i~ntirk meningkatkan keakuratan hasil penelitian dan 

rnengantisipasi kuesioner yang tidak dijawab dengan lengkap oleh responden, 

nlalta peneliti menyebarkan kuesioner kepada 150 orang responden. 

Sebeluln penyebaran kuesioner dilakukan terlebih dahulu peneliti 

melaltukan pengujian terhadap instruinen yang digunakan. Pengujian instrumen 

~neliputi i~ j i  validitas dan reliabilitas. 

Uj i  validitas digunakan unti~k inengi~ku~ sah atail valid tidalcnya suatu 

kucsioner. Suatu kuesioner dikatalian valid jika pertsnyaan pada kuesioner 

malnpil mengungkaplian sesuatu yarig altan d i~ l l t i~ r  oleh kuesioner tersebut (Imam, 

2006). Dengan kata lain, validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian 

mengukur apa yang seharusnya diu kur (Jogiyanto, 2005). Validitas instrumen 

dievaluasi berdasarkan convergent dan discriminant validity dari indikatornya 

yang dihitung dengan menggunakan PLS. 

Convergent validity dinilai berdasarkan korelasi (outer loading) antara 

skor item atau indikator (component ,wore) dengan skor konstruk. Convergent 

validity digunakan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator 

dengan konstruk (variabel) latennya. Validitas konvergen dikatakan tinggi jika 

nilai loading atau korelasi skor indikator dengan skor konstruk di atas 0,70 (Chin 



dalam Imam, 2006). Berdasarkan kriteria ini, indikator-indikator yang loadingnya 

kurang dari 0,70 di drop dari analisis dan dilakukan reestimate. Sedangkan 

di.scri~ninant validity digunakan i ~ n t i ~ k  menunjukkan bahwa konstruk atau variabel 

laten mempredil<si ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok 

lainnya. Discriminant validity dapat dililiat dari nilai cross loading. Nilai korelasi 

indikator terhadap konstruknya harus lebih besar dibandingltan nilai korelasi 

antara indikator tersebut dengan konstruk lairinya. 

Reliabi litas suatu pengukur mengindikasikan atau nie11~11ijukI;an stabilitas 

dan konsistensi dari suatil instrumen yang mengukur suatu konsep dan membantu 

~ilcmperkirakan "kebaikan" suatir pengukur (Sekaran, 2003). Hair e/  a]., (2006) 

~nendefinisikan reliabilitas szbagai dera-jat konsistensi antara beberapa pengukur 

suati~ variabel. Suati~ kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban responder, 

terhadap item pertanyaan adalall konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas konstrult dala~n penelitian ini diukur dengan menggunakan con7posite 

reliability. Composite reliability juga disebut sebagai internal consi.stericy 

diterjemahkan mirip dengan Cronbach's Alpha. Chin dan Gopal (1995) dalam 

Newsted et a1 (2002) mengemukakan bahwa composite reliability mengukur 

reliabilitas lebih baik dibandingkan dengan cronbach '.s alpha, karena cronbach'.~ 

alphu memperkirakan batas bawah (lower bound) internal consistency. Hair et al. 

(1995) tidak merekomendasikan pengujian reliabilitas dengan menggunakan 

Cronbach's Alpha dikarenakan Cronbach S Alpha tidak dapat menjamin 

unidimensionality namun hanya mengasumsikan adanya unidimensionality. Chin 

(1998) yang dikutip Imam (2006) menyatakan suatu konstruk memiliki reliabilitas 



yang baik j ika nilai conlposite reliability berada diatas 0,70, walaupun dapat 

berkurang menjadi 0,60 pada studi yang sifatnya eksplorasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhltan dala~n penelitian ini adalah data primer. 

Pengumpulan data primer dilaltukan dengan menggunakan teknik survei. Survei 

adalah teknik peng~rmpirlan data primer dengan memberikan kuesioner penelitian 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang variabel yang diteliti kepada responden 

individu. Dengan rnetode ini pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat 

dikemukakan secara tertirlis rnelalui suatu kuesioner. Responden diminta untuk 

mengisi kuesioner dan kemudian mengembalikannya kepada peneliti. Jawaban 

respondell adalah anonirnus yai tu tida k beridentitas supaya responden mau 

menjawab kuesioner. 

G. Tcknik  Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggi~naltan PLS (Partial Least 

Square). PLS adalah model SEM berbasis variance yang merupakan metode 

analisis yang powerfull oleh karena tidak didasarkan banyak asumsi. Data tidak 

harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori sampai 

rasio dapat digunakan pada model yang sama), serta dapat menganalisis sekaligus 

konstruk yang dibentirk dengan indikator refleksif dan indikator formatif (Imam, 

2006). Disamping itu, PLS juga mampu mengkonfirmasi teori dan menjelaskan 

hubungan. Data tidak harus dengan pengukuran tertentu dan jumlah sampel kecil 

dengan perkiraan kasar yaitu: ( I )  sepuluh kali skala dengan jumlah terkecil dari 



indikator (kausal) formatif, atau (2) sepuluh kali dari jumlah terbesar structural 

pcrlh yang diarahkan pada konstruk tertentu dalam model struktural. 

Pada penelitian mengenai keperilakuan, pendekatan analisis data pada 

umumnya menggunakan pendekatan persamaan struktural (Structural Equation 

Modelling-SEM). Pendekatan SEM pada penelitian ilmu sosial mampu 

mernberikan analisisjalur (pafh) dengan variabel laten yang sulit diobservasi. Ada 

dua model SEM yang banyak digunakan saat ini yaitu, SEM berbasis covarinnce 

( sof r~~~are  Lisrel atau AMOS) dan SEM berbasis Variance (sofn~lai-e PLS seperti 

SmartPLS, PLS Graph, dan VPLS). Penelitian ini rnenggunakan alat analisis 

Structt~ral Eqt~atior~ Modelling (SEM) dengan metode alternatif yaitu Pai-tial 

Leasf Squar-e (PLS). SoJlvore yang digunakan adalah SmartPLS versi 2.0 



BAB V 

IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang te~nuan penelitian yang kemudian dianalisis 

dengan rnengaitliannya dengan teori-teori yng relevan dan kondisi tempat 

penelitian dilakukan. Analisis data dilakultan dengan menggunakan PLS (Partial 

Least Sqzlare) untuk melihat hubungan yang dihipotesiskan. 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Pengujian Instrumen 

Pengukuran terhadap ernpat variabel penelitian (inrenlion to use, ir-us/, 

perceived !~.refillne.s.s, dan pcrccivccl ease yf 11.c.c) dalarn penelitian in i  bet-tiljuan 

~rntuk menguji hipotesis yang dike~iiukakan, agar perrnasalalian dalam penelitian 

ini dapat terjawab. Untirk ~nengukur kee~npat variabel tersebut diperlukan 

i~lstrurnen yang cukup baik agar lebih menjamit1 keakuratan hasil pengukuran, 

sehingga akan meningkatkan kualitas ilmiali penelitian. Untirk menguji seberapa 

baik instrumen yang digunalian, rnaks dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

rnampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam, 

2006). Dengan kata lain, validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Hartono, 2005). Validitas instrumen 

dievaluasi berdasarkan convergent dan discriminant validity dari indikatornya 

yang dihitung dengan menggunakan PLS. 



i) Convergent validify 

Convergenf validity dinilai berdasarkan korelasi (outer loading) antara 

skor item atau indikator (con~yoncnt score) dengan skor konstruks. Convergent 

validiy digunaltan untuk ~nengetahui validitas setiap hubungan antara indikator 

dengan konstruk (variabel) latennya. Validitas konvergen dikatakan tinggi jika 

nilai loading atail korelasi skor indikator dengan skor ltonstruk di atas 0,70 (Chin 

dala~n Ima~n, 2006). Berdasarkan kriteria ini, indikator-indikator yang loadingnya 

kurang dari 0,70 di drop dari analisis dan dilakultan recstinzatc. Tabel 2 berikut 

memperlihatkan nilai ozlier. londir7g untuk setiap indikator. 

Tabel 2. Oltter Looding Setiap Konstruk 
original sample mean of Standard 

T-Statistic 
estimate s~~bsaniwles deviatioli 

ITU 
ITU 1 
ITU2 
ITU3 
TRUST 
TRUST1 
TRUST2 
TRUST3 
PU 
PU I 
PU2 
PU3 
PU4 
PU5 
PEOU 
PEOU l 

PEOU2 
PEOU3 
PEOU4 
PEOU5 0.75 1 

Sumber: Data primer diolah (2012) 



Hasil pengolahan data dengan menggunakan PLS yang tampak pada Tabel 

I menghasilkan nilai outer loading untuk setiap indikator dari konstruk Intention 

to U.ye (ITU), Trust, Perceived Usefi1ne.r.r ( P U ) ,  dan Perceived Ease of Use 

(PEOU). Dari outer loading tersebut tampak nilai loading dari 16 indikator. Dari 

nilai loading tersebut menunjukkan bahwa terdapat nilai loading dibawah 0,70 

pada indiltator konstruk Perceived Use$irlnes.~ (PU). Berdasarkan Iiasil outer 

loan'iiig tersebut ~naka indikator PUI dan PU2 harus didrop dari model. untult 

keinudian direestimasi. Setelah dilaltukan pengeluaran indiltator yang tidak valid 

tersebut mala hasil analisis berikutnya terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 3. Nilai Oltter Loadi17g (Reestimasi 1) 
Original sample Mean of Standard T-Statistic 

estimate subsa~nples deviation 

IT U 
ITU I 0.745 0.716 0.121 6.137 
ITU2 0.72 1 0.740 0.043 16.777 
ITU3 0.866 0.868 0.024 35.687 
TRUST 
TRUST1 0.894 0.892 0.024 36.695 
TRUST2 0.9 12 0.903 0.026 34.628 
TRUST3 0.943 0.932 0.01 8 5 1.794 
PU 
PU3 0.860 0.844 0.037 22.999 
PU4 0.840 0.845 0.039 2 1.466 
PU5 0.836 0.837 0.064 13.165 
PEOU 
PEOU l 0.838 0.844 0.076 1 1.048 
PEOU2 0.875 0.875 0.038 23.286 
PEOU3 0.928 0.925 0.018 50.367 
PEOU4 0.746 0.690 0.1 14 6.527 
PEOU5 0.744 0.736 0.068 10.892 

Sumber: Data primer diolah (20 12) 

Hasil u-ji validitas setelah mengeluarkan indiltator PUI dan PU2 dari 

model, mernperlihatkan bahwa semua indikator sudah rnemiliki nilai loading di 



atas 0,70. Dengan demikian sernua indil<ator telali memenuhi convergent 

validity.1-lasil output smart PLS 2.0 untuk loading faktor pada masing-masing 

indikatol- ditunjukkan pada Gambar 3. 

Cam bar 3 .  Loading Factor 

Cara lain untuk rnengukur validitas konvergen adalah dengan rnelihat nilai 

AVE (Average Variance Extracted) dari setiap konstruk. Apabila nilai AVE > 0.5, 

berarti konstruk memenuhi convergent validity. Tabel 4 berikut memperlihatkan 

nilai AVE setiap konstruk. 

Tabel 4. Nilai AVE Setiap Konstruk 
Konstruk AVE 
ITU 0.608 
TRUST 0.840 
PU 0.71 5 
PEOU 0.687 
Sumber: Data primer diolah (20 12) 



Dari Tabel 4 tersebut terlihat semila konstruk memiliki AVE > 0.5, dengan 

dernikian selnua konstrirk menienuhi convergent validity. 

i i) Di.scriniinanl validity 

Di.rcriniii~ant validity d igunakan untuk menunjukkan bahwa konstruk atau 

variabel laten rne~nprediltsi ukuran pada blolt mereka lebih baik daripada ukuran 

pada blok lainnya. Cara u n t u k  mengukur Di.scriniinanf Validity adalah dengan 

mernbandingkan aliar AVE setiap konstruk laten dengan nilai korelasi antar 

konstruk laten lainnya. Jika nilai dari akar AVE lebih besar daripada korelasi 

antara konstri~k dengan Itonstruk lainnya berarti setiap konstruk memiliki nilai 

Discriniii7a!7/ Vc~lidity yang baik (Fornel l dan Lackner dalam Imam, 2006). Nilai 

Akar AVE dnn 1;orelasi antar konstruk dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Altar AVE dan Korelasi Antar Konstr~~k 
Variabel Akar AVE ITU TRUST PU PEOU 
ITU 0.779 1 
TRUST 0.9 16 0.649 1 
PU 0.846 0.709 0.608 1 
PEOU 0.829 0.693 0.536 0.797 1 

Sumber: Data primer diolali (20 12) 

Perbandingan nilai akar dari AVE setiap konstruk dengan korelasi antar 

konstruk pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai akar AVE pada konstruk ITU 

dengan nilai sebesar 0.779 lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar 

konstruk lainnya. Hal tersebut juga tampak pada konstruk TRUST dengan nilai 

akar AVE 0.9 1 6, PU dengan nilai akar AVE 0.846, dan PEOU dengan nilai akar 

AVE 0,829. Masingmasing nilai akar AVE tersebut lebih besar dibandingkan 

dengan korelasi antar konstruk lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh 

konstruk laten memiliki Discriminant Validity yang baik. 



b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrumen 

yang mengukur suatu konstruk. Suat~l kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

responden terhadap item pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas instrumen ditentukan dari nilai compo.rite reliability untuk 

setiap blok indikator. Men~lrut Chin dalam Imam (2006), suatu indikator 

dikatakan mempirnyai reliabilitas yang baik jilta nilai con~posite reliabilip lebih 

besar dari 0,70. Sernakin besar nilai coniposite reliabilify (mendekati a~?gka satu), 

maka instruri~en penelitian tersebut lnakin reliabel. Hnsil uji reliabilitas dengsri 

con7l,o.~irc relinbilify dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Coniyosife Reliability 
Variabel Con~po.site Reliability Keterangari 

ITU 0.822 R.eliabe1 
TRUST 0.940 Reliabel 
PU 0.883 Reliabel 
PEOU 0.916 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (20 12) 

Pada Tabel 6 terlihat selnua variabel laten dapat diterima. Pengukuran 

reliabilitas dengan composife reliability semua variabel berada di atas 0,70. 

Dengan demikian, konstruk yang dibangun menunjukkan akurasi dan ketepatan 

dari pengukurnya atau reliabel. 

2. Statistik Deskriptif 

a. Karakteristik Responden 

Sampel yang d igunakan untuk menguj i variabel-variabel yang 

mempengaruhi pengguna Internet dalam keputusan pembelian online berjumlah 



150 orang. Dari 150 kuesioner yang disebar, ada 149 kuesioner yang 

dikembalikan, dan 2 diantaranya tidak dapat dipergunaltan karena tidak lengkap. 

Karakteristik 147 orang responden adalah sebagai berikut: 

i) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia dan 

jenis pelterjaaan 

Karaliteristilc sainpel berdasarkan detnografi responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini dikelompoltkan atas jenis kelamin, umur dan pekerjaan. 

Gambaran karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. l<nrakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin. kelompok usia dan 
jenis pekei-jaaan 

Karakteristik K a  tegori Freknensi Persen tase 
Jenis Kelarnin Pria 6 5 44,22 

Wa~iita 
U111ur I S  - 23 taliun 

24 - 29 tallun 
30 - 35 tahun 
> 35 tahun 

Pekerjaan Dosen 
Karyawan 
Mahasiswa 

Total Responden 147 
Sumber: Data primer diolah (20 12) 

Tabel 7 memperlihatkan dari 147 orang responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh wanita sebanyak 55,78% dengan kelompok umur antara 18-23 

tahun. Mayoritas responden berprofesi sebagai mahasiswa sebanyak 49,66%, 

diikuti oleh karyawan sebanyak 46,26% dan yang paling sedikit adalah dosen 

sebanyak 4,08% 

ii) Karakteristik responden berdasarkan pengalaman komputer, pengalaman 

Internet, frekuensi menggunakan Internet, dan kategori produk yang dicari 

di Internet. 



Karakteristik responden berdasarkan pengalaman menggunaltan komputer 

dan Internet dikelompokkan atas 6 kategori yaitu belum punya pengalaman 

dengan komputer, responden dengan pengalaman kurang dari I tahun, 

pengalaman antara 1-2 tahun, pengalaman 3-5 tahun, pengalaman 6-1 0 tahun dan 

responden dengan pengalaman lebih dari 10 tahun. Karakteristik responden 

berdasarkan kriteria tersebut terlihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Statistik Penanunaan Kompi~ter dan Inter~iet -- 
Kategori Frekuensi Persentase 

PengalamanKornputer Tidak pernah 0 0,OO 
< I tahun 15 1 0,20 

I - 2 tahun 14 09,52 
3 - 5 tahun 3 8 25,85 
6 - I0 tahun 49 33,33 
> I0 tahun 3 1 2 1,09 

Pengalaman Internet Tidalc pernah 0 3,OO 
< I tahun 24 16,33 

1 - 2 tahun 3 3 22,45 
3 - 5 tahun 49 33,33 

6 - 10 tahun 36 24,49 
> I0 tahun 5 3,40 

Frekuensi Internet Tidalc pernah 0 0,OO 
I x sebulan 7 4,76 

Beberapa x sebulan 14 9,52 
1 x seminggu 12 8,16 

Beberapa x seminggu 62 42,18 
Setiap hari 52 35,37 

Kategori Produk Produk fashion 40 27,2 1 
GadgetJElektronik 40 27,2 1 

Kosmetik 4 2,72 
Reservasi tiketlhotel 4 2,72 

Peralatan RT 0 0,OO 
Buku 33 22,45 
Dl1 2 6 1 7,69 

Sumber: Data primer diolah (20 12) 

Dari Tabel 8 terlihat bahwa semua responden pernah menggunakan 

kolnputer dan Internet, meski pun dengan lama pengalaman yang berbeda-beda. 



Mayoritas responden yang didominasi oleh mahasiswa telah mengenal komputer 

antara 6-10 tahun, sedangkan pengalaman dengan lnternet baru berltisar 3-5 

taliun. Hal ini bisa dipaliami karena perkembangan lnternet pasti didahului oleh 

perltembangan teknologi komputer. Perkembangan lnternet di Indonesia 

khususnya di kota Padang dirasakan meningkat dalam waktu 5 tahun belakangan. 

Perkembangan ini didorong oleh murahnya biaya komunikasi data, tersedianya 

akses lnternet di letnbaga-lembaga pendidilcan, pemerintahan, pusat perbelanjaan 

dan ltafe-kafr, set-ta harga perangkat pendukung berinternet seperti handphone 

yang rnakin murah dengan fitur yang niakin lengkap. 

Tabel 8 juga ~iiemperlihatkan intensitas penggilriaan Internet dan jenis 

produk yang sering dicari oleh responden. Setiap responden selalu mengakses 

Internet dengan [nayoritas waktu yang digunakan beberapa ltali dalam seminggu. 

Hal ini rnenandakan responden s~tdah terbiasa dengan Internet. Untuk kategori 

produk yang paling sering dilihat dan dicari informasinya di lnternet adalah 

produk fashion dan perangkat elektronikJgadget. 

b. Distribusi Frekuensi Hasil Penelitian 

Penel itian ini menggunakan 4 (em pat) variahel dengan total indi kator 

berjumlah 14. Skor jawaban resonden atas item pertanyaan yang diajukan 

terangkum dalam Tabel 9. Berikut ini akan diuraikan deskripsi jawaban responden 

atas hasil penelitian yang menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

pengguna lnternet dalam keputusan pembelian online. 



Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Jawaban Responden 

NO Variabel Skor Rerata Kategori 

I Intention to Use Online Shopping 455.67 3.10 Cukup baik 
2 Trust 442.33 3.01 Cukup baik 
3 Perceived Usefulness 478.00 3.25 Cukup baik 
4 Perceived Ease o f  Use 5 17.40 3.52 Cukup baik 

Sumber: Olahan data primer (201 2) 

Tabel 9 mernperlihatkan sebaran jawaban 147 responden yang berkaitan 

dengan persepsi responden terliadap variabel yang diteliti. Ada 4 (empat) variabel 

dala~n penelitian ini de!igan total indiltator berjumlah 14 (distribusi frckuensi 

untuk ~iiasitig-masing indikator dapat dilihat di lam piran). Darl tabel tersebut 

dnpnt dililiat bah\va rata-rata jawnban responden adalah set~!ju. dengan kriteria 

jawaban CLI~LIP bail;. Varinbel ~~erccit-ed c0.c.e qf tlsc memperoleh nilai rerata 

tertinggi sebesar 3,52. Artinya responden nlempersepsikan bahwa online 

shopping cukup mudah digunakan dan dipela-jari. 

Variabel perceived useji~lness menghasilkan nilai rerata sebesar 3,25, 

menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap manfaat dan kegunaan online 

shopping adalah cukup baik. Untuk variabel trust, memperoleh ni  lai rerata 

terendah sebesar 3,Ol. Meskipun berada dalam kriteria cukup baik, tapi nilai 

rerata yang mendekati 3 ini menunjukkan bahwa responden belum sepenuhnya 

percaya dengan sistem belanja secara online. Hal ini menyebabkan minat untuk 

menggunakan online shopping juga rendah, terlihat dari nilai rerata intention to 

use online shopping sebesar 3,lO. 



3. Hasil Peng~ijian Hipotesis 

a. Pengujian Model Struktural (Inner Mode() 

Inner niodel menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan 

substantive theory. Menilai inner niodel adalah dengan melihat liubungan antar 

konstruk laten dengan memperhatikan hasil estimasi koefisien paranleterpath dan 

tingkat signi fi kansinya. Untilk pengu-j ian hi potesis dapat dilakultan ilengan 

memperhatikan tingkat signifikansi dan paranlefer path variabel laten tersebut 

seperti terlihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Nilai R-Square dan signifikansi jalur 
Variabel Koefisien jalur T-Statistik R-Square 

(P) 
TRUST -> ITU 0.234 1.952* 
PU -> ITU 0.35 1 2.73 1 * *  0.446 
PEOU -> ITU 0.2 15 2.000" 
PEOU -> PU 0.589 8.443** 0.348 
Catatan: **=signifikan pada elpha 0,Ol; *=signifikan pada alpha 0,05 (I-tailed) 

Sumber: Olahan data primer (20 12) 

Langkah pertama dalam menilai model PLS adalah dengan melihat nilai R- 

Square untuk setiap variabel laten dependen. Besarnya niiai R-Square dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen terhadap variabel 

laten dependen, apakah mempunyai pengaruh substantif. Tabel 10 

mernperlihatkan nilai R-Square antara variabel eksogen (independen) dengan 

variabel dependennya. Untuk hubungan antara variabel trust, perceived 

usefulness (PU) ,  dan perceived ease ofuse ( P E O U )  dengan intention to use online 

shopping (ITU) diperoleh R-Square sebesar 0,446, yang artinya bahwa 

kepercayaan, kegunaan yang di rasakan dan kemudahan yang dirasakan mampu 



menjelaskan variasi pada niat untuk melakukan belanja online sebesar 44,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 55,4% dijelaskan oleh faktor residual di luar model. 

Unti~I< hubungan antara variabel eksogen perceived ease of use (PEOU) 

dengan variabel endogen perceived u.sefulness (PU), diperoleh R-Square sebesar 

0,348. R-Square sebesar 0,348 tersebut menunjukkan bahwa kernudahan yang 

dirasakan mampu ~iien.jelaskan variasi pada kegunaan yang dirasakan dari online 

shopping sebesar 34,8%, sedangkan sisanya sebesar 65,2% di-jelaskan ole11 faktor 

lain di luar model. 

b. Pengujian Signifikansi Model Jalur Antar Konst r i~k  

Pengir-jian hipotesis dapnt dilakukan derigan me~npel-hatikan tingkat 

signifikansi dan parameter path antat- val-iabel laten. Tabel 10 memperlihatkan 

tingkat signifikarisi yang bervariasi dari masing-masing hubungan. Pada hipotesis 

I, i!ji hubirngan antara kepercayaan (trust) dengan niat iridividu untuk 

menggirnakan Internet pada pembelian online diperoleh nilai t-statistik hitirng 

sebesar 1,952, signifikan pada tingkat keyakinan 95%. Hasil pengujian ini 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan dengan niat 

individu untuk menggunakan lnternet pada pembelian online. Koefisien hubungan 

antara kepercayaan dengan niat individu untuk menggunakan lnternet pada 

pembelian online sebesar 0.234 bernilai positif. Dengan demikian hipotesis ke-1 

dapat diterima, kepercayaan berpengaruh positif pada niat individu untuk 

menggunakan (intention to use) lnternet pada pembelian online. 

Uji hubungan antara persepsi kegunaan yang dirasakan (perceived 

usefulnes.~) dengan niat individu untuk menggunakan (intention to use) Internet 



pada pe~nbelian online ta~npak pada nilai t-statistilt hitung sebesar 2,731, 

signifikan karena lebili besar daripada t-tabel yaitil 2,33 dengan tingkat keyakinan 

99 %. Hasil i~ji  t tersebut menunjukl<an bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kegunaan yang dirasakan dengan niat untult menggunakan lnternet pada 

pembelian online. Koefisien hubungan antara kegunaan yang dirasakan dengan 

niat untilk ~nenggunakan Internet pada pel11 belian online sebesar 0,35 1 bernilai 

positif. Berdasarltan hasil tersebut dapat disimpullian hipotesis lte-2 dapat 

diterima, terdapat hubungan yang positif dan signifiltan antara kegunaali yang 

dirasakan dengan niat u n t ~ ~ k  ~i~enggunakan Internet pada pelnbel ian online. 

Peng~~jiari terhadap hipotesis ke-3 dapat dilihat dari nilai t-statistik liitilng 

sebesar 2,0, sig~iifikan pada tingkat lteyakinan 95%. Hasi irji tersebut 

menun.iukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ke~nudahan yang 

dirasakan dalam penggunaan (perceived ease of r1.s.e) dengan niat untuk 

menggunakan Internet pada pembelian online. Koefisien hubungan antara 

kernudahan yang dirasakan dengan niat untuk menggunakan lnternet pada 

pembelian online sebesar 0,215 bernilai positif. Dengan demikian hipotesis ke-3 

dapat diterima, kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh 

positif pada niat individu untuk menggunakan lnternet pada pembelian online. 

Uji hubungan antara kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) 

dengan kegunaan yang dirasakan (perceived usefilness) tampak pada nilai t- 

statistik sebesar 8,443, signifikan pada tingkat keyakinan 99%. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemudahan yang dirasakan dengan kegunaan yang dirasakan. Koefisien hubungan 



antara kemudalian yarig d irasalian dengall kegunaan yang dirasakan sebesar 0,589 

bernilai positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disi~npulkan bahwa hipotcsis ke- 

4 dapat diterima, persepsi kemudalian yang dirasakan da la~n penggunaan 

(perceived ea.re of  re) berpengaruli positif pada kegunaan yang dirasakan 

(perceived u.refuulnes.~). 

B. PEMBAI-IASAN 

Pada bagian ini akan dibalias Iiubungan antar konstruk. Periibaliasa~i 

dilakukan pada selul-1111 liubungnn ),an2 te~jadi i~ntul; niengetahui lnengapa 

hubungan tersebut terjadi. Disl;usi difokt~sli:i~l pada pensri~nnan atau psnolakan 

hipotesis yang dikaitkan dengan teori a ~ a u  penelitian terclnli~~lu d~tn  konclisi di 

1. Analisis pengaruh kepercayaan (trfrsf) patla niat indivitlu untuli 
menggunakan ( in fen t io~~ to use) lnternet pada pembelian online 

Sesuai dengan yang dihipotesiskari, kepercayaan berpengaruli pada niat 

individu untuk menggirnakan Internet pada pe~nbelian online pada tingkat 

signifikansi alplla 5%. Kepercayaan diukur dengan 3 indiltator antara lain fasilitas 

online store terstrukti~r dengan bailt, transaksi melalui online store dapat 

dipercaya, dan fasi litas online store dapat dipercaya. Terdukungnya hipotesis ini 

memberi arti bahwa kepercayaan yang diukur dengan 3 indikator tersebut akan 

rnelnpengaruhi niat individu untuk ~nenggunakan Internet dalarn berbelanja. Hasil 

penelitian ini mengkonfirmasi penelitian sebelurnnya yang dilakultan oleh Zany 

(2008) dan Pavlou (2003). 



Menurut Theory of Rea~oned Action dari Azjen dan Fishbein (1988), 

kepercayaan menciptakan sikap positif terliadap individu dalam penerimaan 

teknologi. Karena Internet adalali sebuah bent& teknologi, maka kepercayaan 

dapat niengontrol niat individu i~ntuk rnenggunakan Internet dalam transaksi 

belanja online. Gefen et al. (2003) menyatakan kepercayaan adalah faktor yang 

paling krusial dalam transaksi online, dimana adanya ketidaltpastian, asimetri 

inforriiasi dan ketakutan dari perilaltu-perilaku oportunis. Karena media belanja 

dengan Internet relatil' bar11 dan kebanyakan dari individu memililii pengalaman 

yang terbalas, maka Internet memberiltan tantangan bagi banyak lionsumen. 

Lee dan Turban (2001) dalarn Monsuive er al. (2004) menyatakan belanja 

online memiliki si~atir tingkat resiko tertentu, lionsumen tidak bisa memeriksa 

secara langsung ltualitas produk atau mengawasi keselamatan dan keanianan dari 

pengil-iman informasi personal dan keuangan ketika berbelanja di Internet. 

Kondisi ini menciptakan ketidakberdayaan diantara para pelaku belanja online. 

Oleh karena itu, adanya kepercayaan akan mendorong konsumen untuk 

melakukan pembelian secara online. 

2. Analisis pengaruh kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) 
pada niat individu untuk menggunakan (intention to use) Internet 
pada pembelian online 

Sebagaimana yang diungkap oleh Davis ( 1  989), kegunaan yang dirasakan 

(perceived u.~efulness) ditemukan berpengaruh kuat pada niat individu untuk 

menggunakan lnternet ~ ~ n t u k  berbelanja secara online. Technoloay Acceptance 

Model yang dipopulerkan oleh Davis (1989) menyatakan bahwa kegunaan yang 

dirasakan mer~~pakan variabel yang mempengaruhi sikap dan niat individu, dan 



pada akliirnya mempengaruhi individu dalani ~neneri~na sistem teknologi 

inforrnasi baru. 

Kegunaan yang dirasaltan diukur dengan merigg~lnakan 3 indikator yakni 

online store dapat meningkatlian produktifitas dalani berbelanja, online store 

dapat meningkatkan efektifitas dalani berbelanja, serta online store sangat 

bermanfaat. Terdukungnya hipotesis ini rnenun.jukkan bahwa responder1 

mernpersepsikan penggunaan Internet untuk berbelan-ja sangat bermanfaat karena 

bisa meningkatlian produktifitas dan efelitifitas berbela~i-ja dan kemudian 

menjadikan rnanfaat tersebut sebagai dasar penerimaan ~~ntirk melakukan online 

shopping. 

3. Analisis pengarul~ kernudalian yang diri~sakan dalarn penggrlnnan 
(perceiver1 ease of use) pada niat individo ~ ~ n t u k  rnenggunakan 
(irztention to use) Internet pada pernbelian nrtlirre 

Pengujian terhadap I~ipotesis ke-3 membuktikan bahwa kemudahan yang 

dirasakan berpengaruh signifikan pada niat individu untuk menggunakan Internet 

pada pernbelian online dengan tingkat keyakinan 95%. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian terdahulu yaitir penelitian yang dilakukan oleh Davis 

(1989) serta Chau dan Lai (2003). Terdukungnya hipotesis ini menunjukkan 

bahwa saat akan menggunakan sebuah teknologi informasi yang baru, selain 

mempertimbangkan manfaat yang akan didapatkan dari sistem tersebut, responden 

juga akan memperhitungkan besar usaha yang dibutuhkan untuk menggunakan 

sistem tersebut. Menurut Davis (1989), ketika seorang individu merasa sistem 

yang akan digunakan lebih mudah maka individu tersebut akan lebih tertarik 

untuk menggunakannya. Jadi niat individu untuk menggunakan sistern teknologi 



informasi yang baru akan lebih tinggi bi la terdapat kondisi yang niendukung 

seperti sistern tersebut mudah untuk digunaltan. 

Penggunaan Internet ilntuk melakukan belalija online tidaklah dirasakan 

sebagai sebuah ha1 yang sirlit, terlebih bagi responden yang merupakan individu 

terdidik (seperti niahasiswa, karyawan dan dosen) dan sudah biasa menggunakan 

komputer dan Internet sehari-hari, baik untuk belajar ataupi~n untuk bekerja, Dari 

statistik penggunaan Internet dapat dilihat bahwa mayoritas responden merniliki 

pengalaman dengan komputer antara 6-1 0 tahun dan sudah menggunakan Internet 

selarna 3-5 tahun. Pengalaman dengan komputer dan Internet ini ~neni~mbulikan 

persepsi bahwa penggunaan Internet untuk online .sl~oppir~g bukanlah ha1 yang 

sillit, sehingga Ite~nudalian tersebut men-jadi salali satir faktor yang mendorong 

individu i~nti lk melakukan belanja ordine. 

4. Analisis penpruh kemudahan yang dirasakan dalani penggunaan 
(perceived etrse of u .~e)  pada kegu naan yang dirasa kan (perceived 
usefulness) 

Hasil pengujian hipotesis ke-4 membuktikan bahwa kemudahan yang 

dirasskan berpengaruh pada kegunaan yang dirasakan. Temuan ini sesuai dengan 

yang dijelaskan oleh Davis ( 1  989) dalam Technology Acceptance Model bahwa 

perceived ease of use adalah anteseden dari perceived usefulness. Logika yang 

mendasari pemikiran ini adalah ketika seorang individu merasa system yang akan 

digunakan lebih mudah maka individu akan merasa sistem tersebut semakin 

bermanfaat untuk meningkatkan kinerjanya. Temuan penelitian ini juga 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Liu dan Wei (2003) dan 

Fang et al. (2005). 



Davis el al. (1989) menyatakan peningkatan terliadap kernudalian 

penggunaan (ease of t ~ s e )  aka11 berkontribusi ~trituk ~neningkatkan kinerja. 

Pengliernatan tenaga diltarenakan peningkatan ease of use, ~nemungltinkan 

seorang individu untuk menyelesail<an lebili banyak pekerjaan dengan usaha yang 

sania. Ole11 kareria peningkatali ea.se of 21.~12 akan dapat meningkatkan kinerja 

maka ease ofu.re akan berpengaruh langsung pada kegunaan (~r.sefzrlne.s.s). Hasil 

penelitian in i  jugs niendukung penelitian Chau dan Hu (2002) tentang 

penggunaan teknologi ~clcl!lct/ici~~e. CII~LI  dan ~ I L I  (2002) mencmukan bali\va 

~~el.ceivecl' case ofu.se niempengarillii /)cl.cc?ived 1i.sclfrilt7c.s.~ secarn langsi~ng dala~n 

penggunaan teknologi tclelnetlicinc. 



BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertirjuan untulc menguji faktor-faktor yang mempengaruhi 

niat penggilna lnternet dalarn pembelian online. Berdasarkan uraian dan analisis 

yang telall dikemukakan pada bab V dapat disimpulkan bahwa kepercayaan, 

kegi~naan lnternet dan Icemudahan menggunalcan Internet rnerupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi individu i~ntuk melalcukan online shoppirg. 

Kepercayaan (tr11.c.t) berpengaruh positif pada niat individu untuk 

menggunalcan (i~itenlion lo z~.c.e) Internet pada pernbelian o~ilinc. Ini berarti 

individu akan nielala~l<an onlil~c shopping bila o~l ine  .r/or.e dapat dipercaya. 

Kegunaan yang dirasakan (perceived u.sefu1ne.r.s) berpengaruh positif pada 

niat individu untuk menggunakan (intention to me)  lnternet pada pembelian 

online. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna lnternet akan menggunakan 

lnternet irntirk berbelanja online bila sistem tersebut dirasakan bermanfaat dan 

dapat meningkatkan kinerja penggunanya. Dengan demikian, penilaian individu 

pengguna lnternet mengenai manfaat sebuah teknologi akan menjadi dasar 

pertimbangan dalam penggunaan teknologi tersebut. 

Kemudahan yang dirasakan (perceived ease of use) berpengaruh positif 

pada niat individu untuk menggunakan (intention to use) Internet pada pembelian 

online. Temuan ini memberi arti bahwa semakin mudah suatu sistem 

dipersepsikan oleh penggunanya maka dorongan untuk menggunakannya akan 

makin besar. Karena itu, untuk meningkatkan penerimaan online shopping oleh 



pengguna, pihak pemasar e-conlmerce perlu menetapkan fitur-fitur yang mudah 

dipahami dan dipelajari (u.ser frielidly) oleh pengguna Internet. Kemudahan yang 

dirasakan dalam inenggi~nakan Internet akan niemper~nudali pengguna irntuk 

meneniukan produk/jasa yang mereka inginkan secara online. 

Kemudahan yang dirasalian @el-ceived ease of use) berpengaruh positif 

pada kegunaan yang dirasaltan (perceived usefulne.~~). Ini berarti, ketilta suatu 

sistem rnakin mudah digunakan (t~.~erfriendly), maka sistem tersebut akan makin 

bermanfaat dalam meningkatkan kineria individu penggunanya. Siste~n yang 

makin ~iitrdah digirnalian akan inarnpil menghemat tenaga pengguna seliingga 

dirasakan sistem tersebut akan lebih berrnanfaat. 

B. Saran 

Berdasarkan peinbahasan dan simpulan yang telah diungkapkan 

sebelumnya, beril<ut ini diajukan beberapa saran: 

I .  Temuan penelitian menunjukkan bahwa niat pengguna lnternet untuk 

melakuksn online shopping dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang 

kepercayaan, kegunaan dan kemudahan dalam menggunakan Internet 

tersebut. Oleh karena itu, bagi para pemasar yang bergerak dalam konteks e- 

commerce harus bisa menciptakan persepsi positif bagi pengunjung web 

mereka. Dalarn l ingkungan online, pembeli dihadapkan pada kondisi 

ketidakpastian. Pembeli tidak bisa meyakini bahwa barang yang mereka beli 

akan dikirim sesuai dengan jumlah dan kualitas yang diinginkan, informasi 

pribadi yang mereka berikan tidak akan disalahgunakan, ataupun 

pembayaran diterima sesuai dengan kesepakatan. Oleh karena itu, untuk 



menumbuhkan kepercayaan pengguna lnternet terhadap online store, 

pemasar harus bisa memberikan jaminan keanianan dan keraliasiaan dalam 

berbelanja online. Salali sat11 cara untulc lneningkatkan kepercayaan tersebut 

adalah dengan rnemberilcan alamat yang bisa dihubungi dan dilcunjungi 

secara fisik oleh pernbeli. Bisa juga dengan menampilkan testimoni dari 

sejilmlah pihak yang telah pernah menggunakan online store tersebut. 

2. Untuk menciptaltan perceived ease of Z I . ~  yang tinggi, pemasar juga perlu 

niernpeshatilian desain dari ~ v e b  .vile nierelia yang altan meriipern~~~dah 

penggirna lnternet untirk ~iielakukan transaltsi. Penting juga bagi pelnasar 

irntuk menetapkan system penibayaran yang fleltsibel, sehingga rnernberi 

keleluasaan bagi pelaku online .sliopping dalam berbelanja. 

3. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah agar bisa mengembangkan 

penelitian yang lebih difokuskan pada satu jenis produk tertentu dengan 

penambahan variabel-variabel lain karena penelitian ini masih bersifat 

umum. 
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A. Identitas Responden 

Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada 

jawaban yang paling sesuai. 

1. Jenis Kelamin Pria Wanita 

2. Umur [18-23 tahun D4-29  tahun 

029-35 tahun D 3 5  tahun 

3. Pengalaman menggunakan komputer: 

tidak pernah 3-5tahun 

< 1 tahun 0 6  - 10 tahun 

1 - 2 tahun 10 tahun 

4. Pengalaman menggunakan Internet : 

tidak pernah 0 3  - 5 tahun 

< 1 tahun 0 6  - 10 tahun 

1 - 2 tahun El> 10 tahun 

5. Seberapa sering anda menggunakan Internet: 

tidak pernah 0 1  x dalam seminggu 

1 kali sebulan Dbeberapa x serninggu 

beberapa kali sebulan nsetiap hari 

6. Kategori produkljasa apa yang sering anda cari informasinya di 

Internet: 

Produk fashion Gadget dan peralatan elektronik 

~osmetik Reservasi tiket/ hotel 

Peralatan rumah tangga Buku dll (sebutkan) 



B. Pertanyaan Penelitian 

Pernyataan-pernyataan berikut ini berkaitan dengan penilaian Anda terhadap 
beberapa ha1 yang terkait dengan variabel penelitian. Tidak ada jawaban yang 
benar atau salah. Malta mohon agar setiap pertanyaan dijawab sesuai dengan 
pengetahuan anda. 
- 

Petunjuk: Berilah tanda silang (X) atau (4 untul; jawaban yang paling sesuai rnenurut anda 
(satu jawaban saja) terhadap masing-masing pernyataan di bawah ini. 
Iceterangan: 

1 5 
Sangnt Tidak Setuju S a n g ~ t  Setuju 

1. Saya berniat melakukan pembelian (online shopping) melalui Internet. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

2.  Saya akan lebih sering meng@nakan online store (toko online) dimasa 
yang akan datang. 

0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

3. Saya merekomendasikan pada orang lain untuk menggunakan online 
store. 

0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

4. Fasilitas online store terstruktur dengan bak. 
01 0 2  0 3  0 4  0 5  

5. Transaksi melalui online store dapat dipercaya. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

6.Fasilitas online store dapat dipercaya. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

7. Online store memberi kemudahan dalam berbelanja. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

8. Adanya online store bisa menghemat waktu saya untuk berbelanja. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

9. Online stom dapat meningkatkan produktifitas saya dalarn berbelanja. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  



10. Online store dapat meningkatkan efektifitas dalam berbelanja. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

1 1. Online store sangat bermanfaat bagi saya. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

12. Mudah bagi saya mempelajari online shopping. 
01 0 2  0 3  0 4  0 5  

13. Mudah bagi saya menggunakan online store. 
01 0 2  0 3  0 4  0 5  

14. Fasilitas yang ada di online store jelas dan mudah dipahami 
U 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

15. Online shopping lebih fleksibel. 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  

16. Secara umum online shopping mudah diguncikan 
0 1  0 2  0 3  0 4  0 5  



ITU) 
Skor 

Lnrnpirnn 2a: Distribusi Frekwensi Skor Jawabnn Responden Varinbel Intention to Use 

Rata- 
Rata 

3.04 

N O  

I 

2 

3 

lndikator 

Berniat melakuknn 
pembelian melalui Internet 
(online shopoing) 
Lebih sering menggunakan 
onlinestoredi~nasnyang 
akan datanp 
Merekomendasikan pada 
orang lain untuk 
nienggunakan online store 

(%) 

60.82 

61.80 

63.20 

62.00 

NO I lndikatar I STS I TS I RR I S I SS I Rata- I (%I I Skor Tot 

Skor Total Rnta-Rata 

Skor Total 
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455.67 

Lnmpiran 2c: Distribusi Frekwensi Skor Jawaban Responden Varinbel Perceived Usefulness (PU) 

Distribusi Frekwensi Jawaban Responden 

NO 

I 

2 

3 

Lampiran 2d: Distribusi Frekwensi Skor Jawaban Responden Variabel Perceived Ease o f  Use (PEOU) 
Distribusi Frehwensi Jawaban Responden I Skor I 

- - al 

STS 

20 

Skor 
Rata- 

3.12 

3.44 

3.19 

3.25 

I 

20 

17 

23 

13.61 

lndikator 

Online store dapat 
meningkatkan 
produktifitas dalam 
Online store dapat 
~neningkarkan efektititas 
dalam berbelan,ja 
Online store sangat 
bermanfaat 

F I % I F I % I F I % I F I % I F I % l R a t a l  
" " I . .  I I I I I I I I I I I I I nemuaanan mernpelalarl 
online shopping 

5 

13.6 

11.6 

15.6 

TS 

19.33 

(%) 

62.40 

68.80 

63.80 

65.00 Skor Total Rata-Rata 

8 

1 1 

9 

7 

2 

3 

4 

20 

23 

I5 

13.15 

Skor Total 

458.00 

506.00 

470.00 

478.00 

Distribusi Frekwensi Jawaban Responden 

Kernudahan menggunakan 
online store 
Fasilitas online store jelas 
dan mudah dipaha~ni 
Online shopping lehih 
fleksi be1 
Secara umuln online 
shopping mudah 
digunakan 

13.6 

15.6 

10.2 

R R 

51 

5.4 

7.5 

6.1 

4.8 

Skor Total Rata-Rata 

57 

51 

45 

34.69 

6 

F % F % F % F % F %  

38.8 

34.7 

30.6 

S 

39.33 

STS 

9.33 

21 

24 

17 

12 

7.33 

34 

41 

43 

26.76 

SS 

17.33 

F 

13 

3 

12 

6.35 

S 

46 

4.1 

23.1 

27.9 

29.3 

16 

15 

2 1 

11.79 

% 

8.8 

2 

8.2 

TS 

27.67 

F % F % F % F % R a t a  

41 

51 

46 

31.29 

SS 

18.67 

14.3 

16.3 

11.6 

8.2 

4.99 

10.9 

10.2 

14.3 

32 

24 

27 

18.82 

R R 

45.33 

27.9 

34.7 

31.3 

17 

22 

17 

12.7 

18 

21.8 

16.3 

18.4 

44 

47 

45 

30.84 

11.6 

15 

11.6 

37 

40 

37 

43 

15.67 

29.9 

32 

30.6 

12.2 

25.2 

27.2 

25.2 

29.3 

10.66 

34 

54 

47 

57 

59 

38 

23.1 

36.7 

32 

38.8 

40.1 

25.85 

49 

27 

25 

27 

26 

55  

33.3 

18.4 

17 

18.4 

17.7 

37.41 

40 

3.48 

3.35 

3.52 

3.58 

3 1 

27.2 

69.60 

67.00 

70.40 

71.60 

21.09 

512.00 

492.00 

517.00 

526.00 

3.67 

3.52 

73.40 540.00 

71.80 517.40 
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